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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. ANALISIS MASALAH 
Pendidikan sangat penting di era globalisasi ini. Dalam arti sederhana 
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai – nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Pendidikan menurut UU No 2 tahun 1989 
yaitu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang. 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan dimanapun ia berada. Pendidikan itu sangat 
penting sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan akan 
terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul -betul diarahkan 
untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mampu bersaing, memliki 
budi pekerti yang luhur, dan moral yang baik. 
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Dalam mewujudkan Pendidikan yang berkualitas juga dibutuhkan guru 
yang berkualitas. Guru yang berkualitas yaitu mereka yang memiliki 
pengetahuan yang luas, mendalam dari bidang studi yang diajarkan, mampu 
memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar, dan mampu 
berkomunikasi yang baik dengan siswanya. Guru juga dituntut untuk memiliki 
kemampuan metodologis dalam hal perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk didalamnya penguasaan dan penggunaan media 
pembelajaran secara konvensional maupun pembelajaran jarak jauh. 
Namun pada saat ini kualitas pendidikan di Indonesia semakin 
menurun. Terdapat beberapa faktor yang mempengarui kualitas pendidikan di 
Indonesia. Salah satunya adalah pendidik kurang memperhatikan kebutuhan 
siswanya. Sehingga berdampak kurangnya atensi siswa terhadap materi yang 
dipaparkan. Salah satu proses pendidikan yang baik adalah dengan 
memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. Hal itu bisa terjadi jika guru 
mampu menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
para peserta didik. 
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, maka media dapat diartikan 
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
membawa pesan dari pengajar ke peserta didik. Media memiliki kontribusi 
dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak 
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saja membantu pengajar dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi 
memberikan nilai tambah pada kegiatan pembelajaran. 
Guru sekurang - kurangnya dapat menggunakan mampu menggunakan 
media yang murah dan efisien yang meskipun sederhana, tetapi merupakan 
keharusan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk itu, guru/ pengajar harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi (Hamalik, 1994:6) berikut 
ini:1 
- Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
mengajar 
- Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
- Seluk-beluk proses belajar 
- Hubungan antarametode mengajar dan media pembelajaran 
- Nilai atau manfaat metode Pendidikan dalam pembelajaran 
- Pemilihan dan penggunaan media Pendidikan 
- Berbagai jenis alat dan tekhnik media Pendidikan 
- Media Pendidikan dalam setiap mata pelajaran 
- Usaha inovasi dalam media Pendidikan 
                                                             
1 Cecep Kustandi. MEDIA PEMBELAJARAN MANUAL DAN DIGITAL. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.7 
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Berdasarkan data Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 2014, 
misalnya, dari 1,3 juta guru peserta uji kompetensi, hanya 30 persen yang 
telah melek teknologi2. Padahal, kemampuan guru menguasai dan 
beradaptasi dalam sektor teknologi informasi kian diperlukan, menyusul 
era perdagangan bebas yang semakin terbuka. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan masih banyak guru yang masih belum menguasai teknologi 
untuk membantu mereka mempermudah dalam proses pembelajaran. 
Kurangnya pemahaman guru terhadap teknologi, menyulitkan guru untuk 
menerapkan media pembelajaran yang berbasis teknologi dalam proses 
pembelajaran. 
  Kehadiran sumber belajar berbasis teknologi adalah sebuah 
terobosan bagi guru dalam mempermudah mereka dalam proses 
pembelajaran, yang sebelumnya masih menggunakan metode ceramah 
didepan kelas. Namun, sumber belajar berbasis teknologi tersebut haruslah 
sangat interaktif, ada didalamnya materi secara diskripsi, gambar, charta, 
animasi, video maupun media interaktif yang lain seperti halnya Whiteboard 
Animation. Namun sumber belajar berbasis Teknologi Informasi teknologi ini 
belum tersentuh luas di kalangan guru.  
                                                             
2 Guru Belum Melek Teknologi, http://www.harnas.co/2015/06/25/guru-belum-melek-teknologi di 
akses pada 5 Oktober, Pukul 20.26 WIB 
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Whiteboard Animation adalah sebuah media pembelajaran yang berbasis 
video teks dan animasi. Media pembelajaran ini sangat mudah dikembangkan, karena 
tidak perlu membutuhkan biaya yang banyak. Perpaduan antara video teks dan 
animasi adalah sebuah terobosan baru dalam proses pembelajaran. Video dapat 
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep – konsep yang 
rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap.3 Menurut Vaughan (2011, p140), Animasi adalah tindakan 
membuat sesuatu menjadi hidup. Dengan animasi, serangkaian gambar 
diubah secara perlahan dan sangat cepat, satu sesudah yang lain sehingga 
tampak berpadu kedalam ilusi visual gerak. Efek visual seperi wipe, fade, 
zoom, dan dissolve merupakan bentuk animasi sederhana.  
Perkembangan TIK yang sangat pesat mendorong berbagai lembaga 
pendidikan memanfaatkan sistem online learning untuk meningkatkan 
efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Meskipun banyak hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran menggunakan sistem Daring 
cenderung sama bila dibanding dengan pembelajaran konvensional atau 
klasikal, tetapi keuntungan yang bisa diperoleh dengan e-learning adalah 
dalam hal fleksibilitasnya. 
Pembelajaran Daring merupakan suatu sistem belajar mengajar yang 
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan 
                                                             
3 Ibid, h.64 
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media internet, intranet atau media jaringan komputer lain serta peralatan 
elektronik lainnya yang dapat menunjang proses pembelajaran. Namun dari 
kebanyakan pendapat pembelajaran Daring selalu diidentikkan dengan 
penggunaan internet sehingga memungkinkan terjadinya Pendidikan Jarak 
Jauh (PJJ) dan tidak terbatas oleh tempat dan waktu. 
Program Pelatihan Online yang dilaksanakan oleh SEAMOLEC 
dilakukan sebagai salah satu upaya meningkatkan kinerja guru untuk 
mengembangkan motivasi kepada peserta didik agar dapat melakukan 
kegiatan belajar secara optimal. Dalam setiap kegiatan yang sejenis dengan 
program pelatihan, dibutuhkan sebuah evaluasi diakhir kegiatannya agar 
pada program berikutnya berjalan lebih efektif.  
Evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan dalam mengambil 
keputusan atau kebijakan dengan mempertimbangkan nilai dan manfaat dari 
suatu program serta melakukan teknik yang digunakan dalam melakukan 
penilaian.4. Kegiatan evaluasi yang baik dibutuhkan sebagai alat ukur untuk 
mengetahui hasil pelaksanaan suatu program secara akurat. Dalam 
pelaksanaannya, evaluasi harus memiliki komponen yang sesuai dengan 
kebutuhan program yang akan dievaluasi. Hasil yang didapat dari evaluasi 
program dapat dijadikan sebagai bahan intervensi dalam mengembangkan 
program berikutnya.   
                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rieneka Cipta, 2009)h. 222  
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Disinilah peran teknolog pendidikan, untuk berkonstribusi melakukan 
evaluasi yang tepat untuk program Pelatihan Online Whiteboard Animation.  
Hal tersebut sesuai dengan salah satu tugas teknolog pendidikan yaitu 
memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja. Hal tersebut mendorong 
peneliti untuk melakukan  Evaluasi Program Pelatihan Online Whiteboard 
Animation yang diselenggarakan oleh SEAMOLEC agar dapat mengetahui 
hasil dari pelaksanaan program pelatihan online yang telah berlangsung 
melalui reaksi para peserta didik.  
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Bagaimana proses pelatihan daring ―Whiteboard Animation Based 
on Digital Learning Material‖? 
2. Bagaimana hasil pelatihan daring ―Whiteboard Animation Based on 
Digital Learning Material‖? 
3. Apakah pemanfaatan platform e-learning di SEAMOLEC telah 
sesuai dengan aspek-aspek tertentu? 
4. Bagaimana penilaian dan sumber daya pendukung pelatihan 
daring ―WhiteBoard Animation Based on Digital Learning Material‖? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang 
dipilih adalah masalah ke tiga. Adapun penelitian ini fokus pada 
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penilaian atau evaluasi pemanfaatan platform e-learning berdasarkan 
model E—Learning Badrul khan di SEAMOLEC  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada penjabaran identifikasi dan pembatasan masalah yang 
diambil, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
―Apakah pemanfaatan platform e-learning pada pelatihan ―WhiteBoard 
Animation‖ di SEAMOLEC telah sesuai dengan kaidah Model E-Learning 
Badrul Khan ? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah dan rumusan masalah yang sudah ditentukan, maka penelitian ini 
secara umum bertujuan : 
―Melakukan evaluasi pemanfaatan platform e-learning pada pelatihan 
―Whiteboard Animation‖ sebagai standar program pelatihan daring‖. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :  
a. Sebagai bahan masukan dan acuan dalam proses pelatihan 
daring di SEAMOLEC 
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b. Sebagai acuan standar penilaian daring untuk melakukan 
evaluasi platform e-learning di SEAMOLEC 
c. Untuk mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan 
Universitas Negeri Jakarta, penelitian digunakan sebagai 
masukan untuk melakukan penelitian evaluasi pada pelatihan, 
khususnya pelatihan daring (dalam jaringan). 
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BAB II 
Kajian Teori 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Kajian Evaluasi 
Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu 
komponen penting bagi guru untuk mengetahui kefektifan 
pembelajaran yang ditempuh. Kegiatan evaluasi harus dapat 
memberiikan informasi bagi guru agar meninggkatkan kemampuannya 
dan dapat membantu proses perkembangan…belajar. Sedangkan 
dalam suatu organisasi, evaluasi dapat digunakan sebagai alat untuk 
menilai suatu program yang telah dilaksanakan, menilai 
kinerja..karyawan, dan menilai ketercapaian tujuan..dari sebuah 
organisasi. 
Secara umum, menurut KBBI Evaluasi adalah upaya penilaaian 
secara teknis dan ekonomis.5 Evaluasi secara istilah dapat diartikan 
sebagai suatu proses penilaian untuk..mengambil..keputusan yang 
                                                             
5
 https://www.kbbi.web.id/evaluasi ( di akses pada 11 November Pukul 03.30 WIB ) 
11 
 
 
 
menggunakan seperangkat hasil pengukuran dan..berpatokan kepada 
tujuan yang telah..dirumuskan.6 
Sedangkan definisi evaluasi menurut para ahli diantaranya yaitu 
menurut Carl H. Witherington (1952) ―an evaluation is a declaration 
that something has or does not have value”7 yang berartti bahwa 
dengan kita melakukkan evaluasi kita dapat menentukan..sesuatu itu 
mempunyai nilai..atau tidak.   
Menurut Arifin (2013:5) mengemukakkan bahwa pada hakikatnya 
evaluasi adalah suatu prose..yang sistematis..dan berkelanjutan untuk 
menentukkan kualitas (nilai dan arti) darpada sesuatu, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria..tertentu dalam rangka mengambil suatu 
keputusan.8 
 Menurut Bloom et. Al (1971) Evaluasi, sebagaimana kita lihat, adalah 
pengumpulan kenyatan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam 
kenyatan terjadi prubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana 
tingkat perubahan dalam pribadi siswa9. 
Jadi dari beberapa pengertian evaluasi menurut para ahli yang telah 
dipaparkan, evaluasi adalah proses yang sitematis untuk mengukur 
                                                             
6
 Doni, Sindu, BG Phalguna, & Yogi, Evaluasi Pendidikan ( Palangkaraya : BETA ) h.1 
7
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: REMAJA ROSDAKARYA, 2016 ) h.5 
8 Asrul, Rusydi Ananda & Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Ciptapustaka Media, 2014) h.4 
9 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h.1 
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kemampuan peserta didik dan..menetapkan sejauh mana terjadi perubahan 
pada peserta didik, sehinga..dapat menjadi tolak ukur untuk mengamil suatu 
keputusan. 
2. Model-model Evaluasi 
a. Formatif and Sumatif Evaluation Model 
1) Evaluasi Formatif 
Istilah evaluasi formatif dikenakan oleh Michael Scriven pada 
tahun 1967, menurut Scriven evaluasi formatif merupakan Loop 
balikan dalam memperbaiki produk. The Program Evaluation 
Standards (1994) mendefinisikan evaluasi formatif sebagai evaluasi 
yang didesain dan dipakai untuk memperbaiki suatu objek, terutama 
ketika objek tersebut sedang dikembangkan.10 
Beberapa tujuan evaluasi formatif yaitu untuk mengukur hasil 
pelaksanaan secara periodik, untuk..mengukur apakah sumber-
sumber telah dipergunakkan sesuai dengan rencana dan untuk 
menentukkan koreksi apa..yang harus dilakukan jika terjadi kesalahan. 
Dalam kaitannya dengan evaluasi sumber belajar, evaluasi 
sumber belajar, evaluasi formatif bertujuan untuk mengukur sebrapa 
jauh program yang dirancang sesuai atau tidak, untuk meningkatkan 
kualitas sumber belajar yang sedang digunakan dengan 
                                                             
10 Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), h.86 
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mengumpulkan informasi mengenai sumber belajar yang sedang 
digunakan apakah diperlukan modivikasi atau revisi. 
 
2) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada akhir 
pelaksanan program. Evaluasi ini mengukur kinerja akhir objek 
evaluasi. Menurut Suparman (1997): 
―Berfungsi untuk memperoleh gambaran mengenai hasil yang 
telah dicapai pada akhir kegiatan, apakah program itu baik dan 
perlu digunakan terus atau perlu ditingalkan.‖11 
Evaluasi sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan 
dari evaluasi sumatif adalah untuk mengukur kecepatan program. 
Fungsi evaluasi sumatif dalam evaluasi..program pembelajaran 
dimaksudkan sebagai sarana untuk mengetahui posisi 
atau..kedudukan individu dalam kelompoknya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi sumatif adalah evaluasi 
yang dilakukan untuk mendapaatkan data atau informasi yang 
bertujuan untuk melihat kefektifitasan dan kefisienan sumber belajar 
yang bertujuan untuk mengambil keputusan-keputusan untuk terus 
menggunakan, menghentikan, merevisi dan memodifikasi sumber 
belajar tersebut. 
                                                             
11 Atwi Suparman, Desain Instruksional, (Jakarta:PAU-PPAI, 1997), h.211 
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b) AEIOU Approach 
Pendekatan AEIOU mirip dengan Woodley dan Kirkwood 
karena ini adalah teknik eklektik yang menggunakan metodologi 
kuantitatif beserta kualitatif. Ini memiliki dua tujuan utama sebagai 
strategi evaluasi. Pertama, model ini memberikan informasi formatif 
kepada staf tentang pelaksanaan proyek mereka. Kedua, memberikan 
informasi sumatif tentang nilai proyek dan aktifitasnya. Proses evaluasi 
AEIOU menyediakan kerangka kerja untuk mengidentfikasi pertanyaan 
kunci yang diperlukan untuk evaluasi yang efektif. Pendekatan ini 
terdiri dari 5 komponen yaitu: 
1. Komponen  Akuntabilitas (Accountability) 
Ini adalah langkah pertama dalam menentukan kefektifan 
proyek atau kursus dan ditargetkan jika tujuan dan kegiatan 
proyek selesai. Pertanyaan evaluasi biasanya berpusat 
pada penyelesaian aktivitas tertentu dan sering dijawab ya 
atau "tidak.  
2. Komponen Efektivitas (Effectiveness) 
Komponen proses evaluasi ini mencoba memberi beberapa 
nilai pada kegiatan proyek. Efektivitas pertanyaan sering 
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fokus pada sikap dan pengetahuan peserta. Jelas, nilai, tes 
prestasi, dan persediaan sikap adalah ukuran efektifitas. 
Seringkali, penilai diminta untuk..meninjau materi kursus dan 
presentasi kursus untuk menentukan kefektifannya, dan 
evaluasi kursus peserta dapat digunakan untuk 
mengumpulkan reaksi dari peserta pendidikan jarak jauh. 
3. Komponen Dampak (Impact) 
Selama tahap evaluasi ini, pertanyaan difokuskan untuk 
mengidentfikasi perubahan yang dihasilkan dari kegiatan 
proyek, dan terkait dengan hasil..proyek atau kursus yang 
dinyatakan. Dampak dari kursus pendidikan jarak..jauh 
sering ditentukan dengan mengikuti kemajuan 
belajar..dalam kursus berikutnya atau di tempat kerja..untuk 
menentukan apakah apa yang dipelajari dalam kursus 
pendidikan jarak jauh bermanfaat. 
Penentu dampaknya sulit dikenali. Seringkali, evaluator 
mengunakan studi lanjutan untuk menentukan kesan yang 
dibuat pada peserta proyek; dan terkadang dalam program 
pendidikan jarak jauh, peserta didik diikuti dan dinterogasi 
oleh..evaluator dalam kursus dan kegiatan selanjutnya. 
4. Komponen Konteks Organisasi (Organizational Context) 
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Fokus..komponen evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor konfergen..atau lingkungan yang berkontribusi 
terhadap, kemampuan proyek atau kursus untuk melakukan 
sebuah aktifiti. Biasanya, faktor-faktor ini berada di luar 
kendali peserta proyek. Evaluasi konteks organisasi yang 
efektif mengharuskan evaluator untuk terlibat secara intim 
dengan proyek atau kursus agar..memiliki pemahamaan 
yang baik tentang lingkungan tempat proyek atau kursus 
beroperasi. 
5. Komponen Konsekuensi yang tidak diantisipasi 
(Unanticipated Consequences) 
Komponen pendekatan AEIOU ini adalah untuk 
mengidentifikasi perubahan..yang tidak diharapkan baik 
secara positif maupun negatif yang terjadi sebagai hasil 
langsung atau..tidak langsung dari proyek atau kursus. 
Seringkali, evaluator, terutama evaluator internal yang 
terlibat aktif dalam pelaksanan proyek atau kursus, memiliki 
banyak kesempatan untuk mengamati keberhasilan dan 
kegagalan selama prosess coba-coba memulai program 
baru.  
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c)  Model Evaluasi Badrul Khan 
Bardul Khan (2001) mengembangkan komponen e-learning 
sebagai suatu sistem pembelajaran berbantuan teknologi 
elektronik.  
 
 
Gambar 2.1 Komponen E-learning sebagai Suatu Sistem Pembelajaran Berbantuan 
Teknologi Elektronik 
 
Berdasarkan ilustrasi tersebut dapat dipaparkan bahwa terdapat 
beberapa unsur yang semuanya saling berpengaruh antara satu 
unsur dengan unsur yang lainnya. Unsur tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut12: 
 
                                                             
12 Badrul Khan, Managing E-Learning Strategy (USA: Information Science Publishing, 2005) h.15 
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 Lembaga Penyelenggara (Institutional Issue) 
Terdapat unsur penyelenggara yang mengurusi masalah 
akademik, kesiswaan, administratif, mulai dari perencanaan, 
pengangaran, implmentasi secara keseluruhan, evaluasi, 
monitoring, dan lain-lain. 
 Sistem Pengelolaan (Management Issue) 
Pada tahap ini adanya sistem pengelolaan yang terkait 
dengan pengelolaan lingkungan pembelaajaran dan 
distribusi informasi. 
 Sistem Pembelajaran (Pedagogic Issue) 
Pada sistem proses belajar dan mengajar, meliputi: apa 
yang dipelajari, apa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
siapa yang belajar, bagaimana setrategi pembelajaran 
(disain, metode, dan media atau teknolog yang digunakan) 
untuk mencapai tujuan tersebut dan bagaimana hasil belajar 
yang diukur. 
 Teknologi yang Digunakan (Technological Issue) 
Pada tahap ini mencakup teknologi yang diperlukan untuk 
mendukung sistem penyelengaran e-learning sesuai 
kebutuhan. Meliputi perencanan dan penyiapan infrastruktur 
(internet, LAN, WAN, koneksi, bandwith, dan lain-lain) yang 
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diperlukan, hardware, dan software (PC, server, aplikasi 
software, dan lain-lain) terkait yang diperlukan, serta 
peripheral pendukung lainnya. 
 Sistem Evaluasi (Evaluation Issue) 
Hal ini meliputi evaluasi hasil pembelajaran maupun 
evaluasi program penyelenggaraan dari..e-learning itu 
sendiri secara keseluruhan. 
 Tampilan E-Learning (Interface Design Issue) 
Hal ini meliputi disain antar muka (interface design) yang 
meliputi tampilan halaman..situs, navigasi, konten, 
kemudahan penggunaan, interaktivitas, kecepatan muat 
(loading speed), dan lain-lain. 
 Layanan Bantuan Belajar (Resources Support Issue) 
Bagaimana peserta e-learning..mendapat layanan bantuan 
yang segera (cepat dan tepat). 
 
 
 Masalah Etika 
Dalam praktiknya, e-learning diselengarakan dengan 
berbagai..model. Oleh karena itu, ada sistem aturan yang 
mungkin..berlaku secara umum (seperti masalah hak cipta, 
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hak kekayaan intlektual, dan lain-lain) maupun aturan main 
yang berlaku khusus (seperti sistem evaluasi, kebijakan 
khusus, dan lain-lain).  
 
Berdasarkan dari tinjauan model evaluasi..program e-learning 
yang telah diuraikan diatas, maka peneliti memilih..untuk 
menggunakan model evaluasi Badrul Khan yang memfokus pada 
kedua aspek dalam mengevaluasi penyelenggaran e-learning..yaitu 
aspek (Technological Issue dan Interface Design Issue ). Model 
evaluasi Badrul Khan ini dipilih karena sangat mudah dan sederhana 
untuk diterapkan dalam melakukan evaluasi..platform e- learning yang 
digunakan di SEAMOLEC. 
 
3.  Prinsip – Prinsip Umum Evaluasi 
 Untuk memperoleh..hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan 
evaluasi harus bertitik tolak..dari prinsip – prinsip umum sebagai 
berikut:13 
1. Kontinuitas 
 Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidential karena pembelajaran 
sendiri adalah proses yang trus berlanjut. Maka dari itu evaluasi harus 
                                                             
13 Arifin, Loc.cit h.30 
21 
 
 
 
dilakukan secara kontinu megnikuti program pembelajaran yang terus 
berganti dan berjalan. 
2. Komprehensif 
 Dalam melaksanakan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 
mengambil seluruh objek itu sebagai..sumber untuk evaluasi. Contoh, jika 
objek evaluasi itu peserta didik, maka seluruh keperibadian dam 
kompetensi peserta didik itu harus dievaluasi. 
3. Adil dan Objektif 
 Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih 
kasih. Hal itu dilakuakan agar siswa cendurung tidak mengalami 
kecemburuan social. 
4. Kooperatif 
 Dalam kegiatan evaluasi, guru diharapkan mampu untuk berinteraksi 
dan bekerja sama dengan semua pihak, termasuk siswa, kepala sekolah, 
petugas piket, dan lainnya demi untuk mencapai tujuan Bersama. 
5. Praktis 
 Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru maupun 
oleh siswa sehingga siswa akan mudah memahami isinya. 
 
4. Fungsi Evaluasi 
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Fungsi evaluasi memang cukup luas, bergantung  dari sudut 
mana kita melihatnya. Bila kita lihat secara menyeluruh, fungsi 
evaluasi adalah sebagai berikut:14 
1. Secara Psikologis 
Secara psikologis, peserta didik butuh untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan mereka dalam..mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Dengan mengetahui dari hasil evaluasi tersebut, maka 
peserta didik bisa merasakan kepuasan dan ketenangan, sehingga 
menjadi acuan untuk memperbaiki kompetensi dalam  diri mereka. 
2. Secara Sosiologis 
Dengan adanya evaluasi, peserta didik diharapkan..mampu 
terjun langsung ke masyarakat atau turlap. Dengan kata lain, peserta 
didik diharapkan mampu berkomunikasi dengan..baik dengan segala 
lapisan masyarakat dengan segala perbedan karakteristiknya. Lebih 
jauh lagi dari itu, peserta didik diharapkan mampu membina dan 
mengembangkan semua..potensi yang ada di masyarakat. 
3. Secara didaktis-metodis 
Evaluasi juga berperan bagi guru untuk membantu guru dalam 
menentukan dan menempaatkan para peserta didik dengan 
kelompoknya sesuai dengan kompetensi dan karakteristik masing 
                                                             
14 Ibid h.16 
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masing. Dan bisa berperan dalam membantu guru untuk memperbaiki 
proses pembelajarannya. 
4. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peserta 
didik dalam kelompok 
Dengan kata lain evaluasi juga berfungsi untuk mengelompokan 
peserta didik sesuai dengan tingkat kepandaiannya mulai dari yang 
rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga guru, mampu memecah 
kelompok bagi para peserta..didik sesuai dengan data yang telah 
didapat. 
5. Evaluasi berfungsi membantu guru dalam memberikan 
bimbingan dan seleksi kepada para peserta didik 
Dengan adanya evaluasi kita mampu mengetahui potensi 
peserta didik sehingga kita dapat memberikan..bimbingan – bimbingan 
kepada mereka sesuai dengan tingkat kompetensinya. Jika peserta 
didik belum menguasai kompetensi yang..telah ditentukan, maka 
peserta didik tersebut..jangan dulu dinaikkan ke kelas berikutnya atau 
kelas yang lebih tinggi. 
6. Secara Administratif 
Evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan tentang 
kemajuan peserta didik kepada orang tua, pejabat pemerintah yang 
berwenang, kepala sekolah, guru-guru dan peserta didik itu sendiri. 
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B. Kajian Model Badrul Khan (Tehcnological Issue dan Interface Design 
Issue) 
a. Teknologi yang digunakan (Technological Issue) 
Dalam menentukan strategi evaluasi dalam pembelajaran yang 
berbasis jaringan, diperlukan  adanya komponen – komponen yang 
harus diperhatikan, komponen – komponen tersebut diantara lain15:  
1. Perencaan infrastruktur 
Lingkungan E-learning dibangun didalam infrastuktur digital. 
Boetther dan Kumar, menyatakan bahwa didalam infrastuktur fisik 
yang ada, infrastuktur digital perlu untuk didesain, rencanakan, 
bangun, rawat, dan kendalikan. Perencaan infrastuktur e-learning  
haruslah fokus terhadap hal hal ini : 
1.1 Teknologi dan teknis apa yang dibutuhkan untuk dapat 
mendukung e-learning 
1.2 Skill esensial apa yang dibutuhkan oleh pelajar, pengajar, dan 
staff untuk dapat menjalankan e-learning dengan berhasil 
1.3 Standard dan petunjuk apa yang harus dibuat dan di ikuti 
1.4 Kebijakan apa yang harus diterapkan pada para pengurus e-
learning 
 
1.1 Teknologi dan teknis 
                                                             
15 Badrul Khan, Op.cit., h. 155 
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Institusi pengembang harus memiliki network dan staf teknis yang 
kompeten untuk dapat menjalankan e-learning. Seluruh staf harus di 
informasikan tentang kapabilitas teknologi dan teknis yang ada, 
mereka juga harus mengetahui tenttang berita dan kabar baru 
mengenai network yang ada dan cara mengaksesnya. Para staf juga 
harus diberikan orientasi mengenai hal – hal baru yang mungkin dapat 
meningkatkan kinerja mereka dalam menjalankan e-learning. Dari 
waktu ke waktu, mungkin akan terjadi beberapa masalah yang tidak 
dapat diduga yang berhubungan network. Contohnya, hosting server 
mengalami masalah dan down untuk beberapa saat. Karena hal itu, 
desainer pembelajaran harus memahami cara untuk dapat 
memimimalisir dampak bila terjadinya masalah down server. Contoh 
lainnya, para pelajar mungkin mengalami masalah internet sehingga 
harus keluar dari sesi latihan atau test, salah satu pelajar saya, harus 
keluar ditengah tengah sesi latihan karena ia mengerjakan latihan 
pada saat ia bekerja, sehingga..ia harus memulainya..lagi dari awal. 
Para pelajar yang masih baru terhadap elarning mungkin akan merasa 
panic saat ia mengalami masalah, para pengajar dan staf 
harus..bekejar sama untuk dapat menciptakan solusi yang inovatif 
untuk menyelesaikan masalah itu, dan menghindari kepanikan disaat 
pelajar mengalami masalah. 
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1.2  Skill esensial yang dibutuhkan 
Didalam lingkungan belajar digital, semua staf harus memiliki 
kemampuan digital literasi agar mereka dapat berpartisipasi secara 
maksimal didalam kegiatan e-learning. Digital literasi ini juga termasuk, 
kemampuan untuk menggunakan browser, search engine, file transfer, 
scanner, digital camera, dan lainnya.  
 
1.3 Standard dan petunjuk apa yang harus dibuat dan di ikuti 
Didalam mendesain sebuah course e-learning, kita harus 
mampu untuk mengorganisasikan dan mengatur konten pelajaran 
dengan cara yang paling efektif dan efisien. Maka dari itu sangat 
dibutuhkan petunjuk yang tepat untuk mengikuti..sebuah course, 
dengan diberikannya petunjuk yang harus diikuti maka akan 
memudahkan para peserta dalam mengikuti pelatihan online. 
 
 
1.4   Kebijakan yang harus ditetapkan 
Institusi elearning harus mengembangkan kebijakan dan 
standar penggunaan pada berbagai teknolog yang digunakan. Apakah 
para karyawan memiliki izin untuk mengunakan software – software 
tambahan yang dibutuhkan, Dikarenakan didalam sebuah e-learning, 
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akan sangat memungkinkan bahwa konten – konten yang ada memiliki 
hubungan dan perizininan dengan pihak luar e-learning. Hal ini dapat 
menyebabkan tidak dapatnya diakses konten – konten tersebut dan 
para pelajar mengalami masalah atau tidak dapat melakukan 
pelajaran. 
 
2 Hardware  
Hardware untuk elearning mungkin juga termasuk computer, 
server, modem, koneksi internet, device, printer, scanner, camera, 
microphone, storage device. Dan hal - hal lainnya. Dengan kata lain 
staf institusi harus mempunyai kemampuan dasar untuk 
mengoperasikan hardware agar bisa memberikan bantuan, petunjuk, 
dan persyaratan yang harus disediakan untuk mengikuti pelatihan.   
 
3 Software  
Software untuk elearning mungkin termasuk juga program 
pengolah kata, email, program presentasi, software grafik, software 
reader, browser, dan hal – hal lainnya. Bagi sebuah 
desainer..pelajaran seharusnya mengetahui untuk apa  fungsi – fungsi 
dari sebuah lms dan lcms yang digunakan, 
mempertimbangkan..keterbukaan, fleksibelitas dan cara 
28 
 
 
 
pendistribusian. Staf institusi harus mempunyai kemampuan dasar 
untuk mengoperasikan Software agar mampu memberikan bantuan, 
petunjuk, dan persyaratan yang harus disediakan untuk mengikuti 
pelatihan.   
 
b.  Tampilan antar muka (Interface Design) 
Desain dari sebuah interface merupakan sebuah hal yang 
penting karena..menentukan bagaimana para pelajar berinteraksi 
dengan informasi yang ada. Didalam lingkungan elearning, semua 
interface elearning seharusnya diprioritaskan untuk 
mengakomodasikan..tugas yang diberikan pada pelajar disaat ia 
mengakses informasi..yang ada. Dalam menentukan strategi 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang berbasis jaringan, 
diperlukan  adanya komponen – komponen yang harus diperhatikan, 
komponen – komponen tersebut diantara lain16:  
 
 
 
1. Page and site design 
Page and site..design didalam elearning mencakup penampilan 
dan fungsi yang ada pada layar. Kita harus menjamin bahwa segala 
                                                             
16 Ibid. h.327 
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hal yang ada pada web page telah diorganisasikan dengan baik, 
mudah untuk dinavigasikan, mudah diakses, dan dapat digunakan 
oleh semua user, termasuk pengguna dengan disabilitas. 
2. Desain konten 
Konten desain haruslah selaras dengan keperluan objek 
pelajaran. Kualitas konten..merupaklan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Nielsen memberikan panduan yang dapat kita gunakan 
dalam mendesain konten, panduannya..mencakup kesingatan 
kata,copy editing, scannability (kemungkinan untuk dapat dibaca dan 
dipahami dengan mudah). Didalam keperluan konten yang disediakan 
dengan cara dipresintasikan, kejelasan sebuah pesan merupakan 
sebuah hal yang paling harus diperhatikan. Standar penulisan seperti 
penggunaan kata, kapitalisasi, spelling, dan penggunaan paragraph 
harus digunakan secara efektif. Penulisan yang ada sangat harus 
mudah dibaca, mudah..dipahami, dan langsung kepada arti pesan. 
 
  
3. Navigasi 
Dalam mendesain navigasi didalam elearning haruslah berfokus 
pada..kemampuan pelajar untuk mengunakan seluruh menu e-learning 
secara mudah . penggunaan kata, grafik, dan tanda – tanda lainnya 
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yang jelas dan konsisten akan memebrikan kontribusi dalam 
peningkatan jumlah penggunaan dan kecepatan penggunaan. 
Kurangnya kejelasan dan kekonsitenan  dapat membuat para pelajar 
menjadi bingung dan kehilangan motivasi untuk terus melanjutkan 
penggunan elearning 
4. Aksebilitas 
Desain interface merupakan sebuah lingkungan elearning yang 
terbuka, fleksibel, dan..terdistribusi yang terfokus pada bagaimana 
cara meningkatkan aksebilitas..pada pengguna. Didalam mendesain 
situs elearning, kita harus memperhatikan rintangan – rintangan yang 
membuat materi elearning tidak dapat diakses.  
Untuk mengakomodasi..kebutuhan dari pelajar, khususnya 
pelajar dengan disabilitas, kita harus mengidentifikasi situasi pada 
elearning yang mungkin dapat menjadi halangan  dan mencari cara 
untuk..menyeelesaikan halangan tersebut. Contohnya, gambar dan 
video tanpa teks mungkin akan kurang dapat digunakan bagi 
pengguna yang mengalami masalah penglihatan. Penggunaan teks 
pada video dapat dijadikan sebuah opsi untuk dapat menyelesaikan 
masalah tersebut. 
Dalam mendesain elearning materials, desainer harus 
memastikan penggunaan elemen multimediaa pada konten  dan juga 
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ditambahkan dengan teks penjelasan. Juga pada buku teks dan 
berbagai sumber ajar lainnya harus dapat disedikan didalam format 
elektrik, seperti HTML dan XML untuk meningkatkan akseblitas bagi 
pengguna dengan disabilitas. Disaat sumber ajar cetak tersedia dalam 
bentuk elektrik akan membantu  program untuk dapat terintegrasi 
dengan efektif.  
5. Evaluasi Program 
Tes penggunaan merupakan sebuah hal yang dilakukan untuk 
meningkatkan desain interface. Biasanya, pengguna akan 
mengevaluasi sebuah program elearning, untuk memastikan bahwa 
program tersebut dapat digunakan. 
 
 
C. Kajian Pemanfaatan 
1. Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
belajar yang dirancang secara sistematis. Dalam pemanfaatan suatu media 
pembelajaran, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
karakteristik pebelajar, adanya bimbingan, adanya evaluasi dan adanya 
prosedur berkelanjutan.17  
                                                             
17
 Barbara B. Seels dan Rita C Richey, Teknologi Pembelajaran, Definisi dan Kawasannya, 
Terjemahan Yusufhadi Miarso, dkk. (Jakarta: Unit Percetakan Universitas Negeri Jakarta, 
2002), h. 50 
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Unsur pemanfaatan dapat diteliti dengan memeriksa teori dan 
melakukan praktek yang berkaitan dengan membimbing peserta didik ke 
dalam kontak dengan kondisi pembelajaraan dengan sumber daya yang 
tepat. Pemanfatan diawali dengan pemilihan proses yang tepat dan sumber 
daya-metode dan bahan-bahan, dengan kata apakah seleksi lainnya 
dilakukan oleh peserta didik atau oleh seorang instruktur. Seleksi didasarkan 
pada evaluasi bahan, untuk menentukan apakah sumber daya yang ada 
cocok untuk peserta didik tertentu dan tujuan. Jika sumber daya melibatkan 
media baru yang asing, pemanfaatan media dapat diuji sebelum digunakan. 
Kemudian peserta didik akan menghadapi sumber belajar yang terjadi dalam 
beberapa lingkungan. 
Kemp dan Dayton (1985:3-4) dalam Darmadi mengemukakkan 
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan 
media sebagai bagian integral dalam kegiatan di kelas, yakni18: 
a. Penyampaian materi pembelajaran menjadi buku 
b. Pembelajaran menjadi lebih interaktif 
c. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat 
namun hasil lebih maksimal 
d. Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan 
e. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana saja 
                                                             
18
 H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa (Sleman, Penerbit Deepublish, 2017), hal 88. 
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f. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan 
terhadap proses pembelajaran dapat ditingkatkan 
g. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif. 
 
Menurut Sadiman dkk, ada dua pola dalam memanfaatkan media 
sebagai sumber belajar. Kegiatan Pemanfaatan dilakukan agar terjadi 
interaksi antara siswa dengan sumber belajar, media dan..komponen belajar 
lainnya sehingga tujuan pembelajaran..yang ditetapkan dapat tercapai. Ada 
beberapa pola pemanfaatan, yang dapat dilakukan yaitu:19 
a. Pemanfaatan media dalam suatu kelas 
Pemanfaatan media pembelajaran yang ditata dalam ruangan 
kelas yang dipadukan dengan situasi pembelajaran yang 
berlangsung dalam kelas untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. 
b. Pemanfaatan media di luar kelas 
Pemanfaatan media di luar situasi kelas dibedakan menjadi dua 
kelompok utama yaitu: 
1) Pemanfaatan media secara bebas, dalam arti media yang 
tersedia bisa..digunakan oleh siapa saja dan kapan saja, 
karena tidak menuntut adanya evaluasi dari pemanfaatan 
                                                             
19
 Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan Raja Grafindo Persada, 1993), him. 189- 
190 
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media itu sendiri. 
2) Pemanfaatan..media secara terkontrol, maksudnya media itu 
digunakan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara 
sistematik untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap langkah-
langkah dalam pemanfaatan media itu memerlukan adanya 
pengawasan, bimbingan, strategi, evaluasi dan umpan balik. 
Dalam beberapa kasus, ada upaya sadar untuk membawa sebuah 
inovasi pembelajaraan kepada perhatian peserta didik untuk 
mengenalkannya. Dalam konteks proyek pengembangan pembelajaran ini 
merupakan tahap implementasi. Dengan demikian, unsur pemanfatan dapat 
dilihat sebagai bagian kegiatan mulai dari instruktur atau peserta didik 
memilih salah satu bahan untuk pembelajaran, misalnya, dari instruksi kelas 
untuk menggunakan penyampaian online. 
Pemanfaatan sumber daya berbasis teknologi biasanya dimulai 
dengan proses, pemilihan material khusus, baik oleh..instruktur untuk 
menggunakan bahan teknologi atau media lain yang akan digunakan. Proses 
pemilihan mungkin dimulai dengan pencarian melalui review dari bahan yang 
tersedia. Keputusan apakah untuk memilih media tertentu tergantung pada 
banyak faktor. 
―Menurut Asosiasi Perfilman dan Video Amerika, ada kriteria umum 
yang berkaitan dengan bahan ajar, terlepas dari format media: 
 Apakah tujuan dari materi yang selaras dengan tujuan 
pembelajaran? 
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 Apakah materi sesuai dengan entry level dari peserta didik 
(terutama membaca dan tingkat kosakata)? 
 Apakah informasi akurat dan terkini? 
 Apakah materi bebas dari bias tidak pantas? 
 Apakah materi cenderung untuk membangkitkan dan 
mempertahankan minat peserta didik? 
 Apakah materi mendorong tingkat tinggi keterlibatan mental 
dengan pelajar? 
 Apakah kualitas teknis yang dapat diterima? 
 Apakah ada bukti keberhasilan, seperti hasil uji lapangan?"20 
 
Penelitian selama setengah abad terakhir telah memeriksa apa atribut 
perangkat lunak paling dekat dengan pembelajaran..yang efektif. Hasil 
akhirnya adalah pemahaman bahwa kriteria yang berbeda harus diberikan 
prioritas dalam situasi yang berbeda. 
Beberapa kriteria seleksi khusus untuk format media tertentu. 
Misalnya, bahan video yang mengangkat..isu langkah presentasi, yang tidak 
akan berhubungan dengan lisan dan format gambar, seperti buku teks atau 
halaman web. Di sisi lain, permainan berbasis komputer atau simulasi 
mungkin akan dinilai utama pada beberapa banyak praktek yang relevan. 
Daftar dan pemilihan kriteria berkembang untuk bahan audiovisual 
telah ada diciptakan kembali bagi dunia media digital. Software Education 
Preview Guide, dalam edisi ke-21 pada tahun 2004, (ISTE, 2004). 
―Kriteria yang tercantum pada Formulir Evaluasi Sumber Daya 
Teknologi Pendidikan mencakup pertimbangan yang di kenal: 
 Tujuan dipromosikan: kreativitas, kolaborasi, penemuan, berpikir 
                                                             
20
 Alan Januszewski dan Michael Molenda, Educational Technology (New York, Taylor & 
Francis Group, 2008), hal 142 
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tingkat tinggi, pemecahan masalah, menghafal. 
 Tingkat kemampuan dan tingkat keterbacaan. 
 Konten adalah terkini menyeluruh, usia yang tepat, dapat 
diandalkan, jelas. 
 Kualitas Motivasi. 
 Kualitas Teknis‖21 
 
Pemanfatan mengacu pada kualitas yang mudah digunakan untuk 
beberapa tujuan. Organisasi Standar Internasional (Usability Professionals 
Association,n.d.) mendfinisikan pemanfaatan sebagai ―sejauh mana suatu 
media dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan dalam konteks 
pengguna".22  
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemanfaatan terhadap Platform e-learning merupakan suatu proses 
atau perbuatan dengan menggunakan platform e-learning secara sistematis, 
yang mencakup semua fitur dan fasilitas-fasilitas yang ada di platform e-
learning, dan dapat diperoleh manfaat dari penggunaannya. 
 
C. Kajian E-Learning  
1. Definisi E-Learning 
Kata e-learning terdiri atas dua bagain suku kata, yaitu e‟ yang 
merupakan singkatan dari „electronica‟ dan „learning‟ yang berarti 
                                                             
21
 Ibid, hal. 143 
22
 Ibid, hal. 145 
37 
 
 
 
‗pembelajaran‘.23 Menurut Webopedia.com, e-learning adalah sebagai 
suatu bentuk pendidikan di mana peserta didik belajar dengan cara 
mengoperasikan program pendidikan tertentu dalam komputer.24 
Rusman (2009) menyatakan bahwa e-learning:  
―Sistem e-learning merupakan bentuk penerapan teknologi 
informasi yang ditujukan untuk mempermudah proses pembelajaran 
yang dikemas dalam bentuk digital konten dan pelaksanaannya 
membutuhkan sarana yang terkoneksi dengan internet‖.25 
Menurut Simamora (2003) e-learning adalah upaya 
menghubungkan pembelajaar dengan sumber belajarnya yang secara fisik 
terpisah atau bahkan berjauhan, tetapi dapat saling berkomunikasi, 
berinteraksi, atau berkolaborasi secara langsung maupun tidak langsung. 
Dari definisi tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa e-learning 
merupakan bentuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang memanfatkan 
teknologi informasi dan komunikasi, seperti: internet, video/audio 
broadcasting, video/audio conferencing, CD-ROM.  
Selain itu, menurut Rosenberg dalam Surya ( 2002), e-learning 
merupakan salah satu pemanfaatan teknologi internet dalam penyampaian 
pembelajarannya dalam jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria, 
yaitu: 
                                                             
23
 Rusman, Deni kurniawan, Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.55. 
24
 https://www.webopedia.com/TERM/E/e_learning.html, diunduh: 22 November 2017, Pukul 
05.40 
25
 Rusman, h.56. 
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a. E-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk 
memperbaharui, menyimpan, mendistribusi, dan membagi materi ajar 
atau informasi. 
b. Pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan 
menggunakan teknologi internet standar. 
c. Memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang 
pembelajaran dibalik paradigma pembelajaran tradisional.26 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa e-
learning merupakan pendidikan jarak jauh yang mengguanakan perangkat 
komputer. Seluruh materi e-learning dikirimkan menggunakan jaringan 
internet dan menggunakan teknologi komputer. Sehingga dapat dipastikan 
bahwa suatu organisasi (SEAMOLEC) yang mengembangkan e-learning 
baik pengleola maupun pesertanya harus melek dengan teknologi. 
2. Karakteristik E-Learning 
E-learning tidaklah sama dengan pembelajaran konvensional. Oleh 
sebab itu, e-learning memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut. 
a. Interaktivitas (Interactivity) 
Tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak, baik secara 
langsung (syncrounus), seperti chatting atau messenger atau tidak 
langsing (asyncrounus), seperti, forum mailing list, atau buku tamu. 
                                                             
26
 Ibid. 
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b. Kemandirian (Independency) 
Fleksibilitas dalam askpek penyediaan waktu, tempat, pengajar, 
dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih 
terpusat kepada siswa (student-centred). 
c. Aksesibilitas (Accessibility) 
Sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah diakses melalui 
pendistribsian di jaringan internet dengan akses yang lebih luas 
daripada pendistibusian sumber belajar pada pembeljaran 
konvensional. 
d. Pengayaan (Enrichment) 
Kegiatan pembelajaran, presentasi materi kuliah dan materi 
pelatihan sebagai pengayan, memungkinkan penggunaan perangkat 
teknologi informasi seperti, video streaming, simulasi, dan animasi.27 
3. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 
Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan 
e-learning, khususnya dalam pendidikan terbuka dan jarak jauh. 
a. Tersedianya fasilitas e-moderating, di mana pendidik dan peserta 
didik dapat berkomunikasi..secara mudah melalui fasilitas internet 
secara reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 
dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. 
                                                             
27
 Ibid. h.264. 
40 
 
 
 
b. Pendidik dan peserta..didik dapat menggunakan bahan ajar atau 
petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, 
sehingga..keduanya bisa saling menilai sampai seberapa jauh bahan 
ajar dipelajari. 
c. Peserta didik dapat belajar atau me-review bahan pelajaran setiap 
saat dan di mana saja kalau diperlukan, mengingat bahan ajar 
tersimpan di komputer. 
d. Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui 
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, 
sehingga menambah ilmu pengetauhan dan wawasan yang lebih 
luas. 
e. Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi 
aktif dan lebih mandiri. 
f. Relatif lebih efisien. Misalnya, bagi mereka yang tinggal jauh dari 
perguruan tinggi atau sekolah konvensional.28 
Walaupun demikian, pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau 
e-learning juga tidak terlepan dari berbagai kekurangan. Berbagai kritik 
(Bullen, 2001, Beam, 1997), antara lain: 
                                                             
28
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h.351. 
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a. Kurangnya interaksi antara..pendidik dan peserta didik atau bahkan 
antarsesama peserta didik itu sendiri..kurangnya interaksi ini bisa 
memperlambat terbentuknya values dalam proses pembelajaaran. 
b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong..tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 
c. Proses pembelajaraan cenderung ke arah pelatihan dari pada 
pendidikan. 
d. Berubahnya peran pendidikan dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaraan..konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 
pembelajaraan yang menggunkanan ICT/medium komputer. 
e. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
cenderung gagal. 
f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 
g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan 
mengoperasikan internet 
h. Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa pemograman 
komputer.29 
4. Platform E-learning 
Platform dibentuk untuk membantu pengelola pembelajaran 
dalam melaksanakan perannya. Platform adalah software yang 
                                                             
29
 Ibid. h.352. 
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digunakan untuk..mengelola administrasi, dokumentasi dan laporan 
proses pembelajaran. Dengan platform, pengelola Pendidikan maupun 
isntitusi dapat membuka batas lingkungan pembelajaran yang ada 
pada pengajaran tradisional.  
Fitur yang ada pada platform umumnya (Wahono, 2008) yaitu: 
1. Fitur kelengkapan belajar mengajar: daftar mata 
kuliah/pelajaran dan kategorinya, silabus mata 
kuliah/pelajaran, materi kuliah (berbasis text atau 
multimedia), daftar referensi atau bahan bacaan 
2. Fitur diskusi dan komunikasi: Forum diskusi atau mailing list, 
instant messenger untuk komunikasi  realtime, papan 
pengumuman, profil dan kontak instruktur, file dan directory 
sharing. 
3. Fitur ujian dan penguasaan: Ujian Online (Exam), Tugas 
Mandiri (Assigment), Rapor dan penilaian. 
Beberapa Platform LMS yang terkenal di Indonesia 
diantaranya: moodle, Claroline, Dokeos, Author, Sakai, Ilias 
dan OpenEDX. Platform LMS yang tadi disebutkan adalah 
Platform..Open Source dan biasanya free license. Dalam 
memilih platform, tidak hanya dari sisi platform itu sendiri 
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yang..dipertimbangkan, kebutuhan dan Business Process  
yang ada di institusi harus menjadi acuan.  
Dengan  demikian, dapat dikatakan bahwa pelatihan e-learning 
memiliki manfaat yang sangat besar sebagai sarana untuk 
mengembangkan..dan meningkatkan kemampuan SDM sehingga dapat 
penunjang produktivitas sebuah organisasi/ institusi. 
D. Kajian Platform OpenedX 
1. Definisi OpenedX 
OpenedX adalah salah satu platform e-learning yang bersifat 
Open Online Course. Dengan kata lain semua orang dapat mengakse 
dan mengikuti..course yang ada didalamnya. OpenedX Didirikan oleh 
Universitas Harvard dan MIT pada tahun 2012, edX adalah 
pembelajaran online dan penyedia MOOC, menawarkan kursus 
berkualitas tinggi dari universitas dan institusi terbaik di dunia kepada 
pelajar yang berasal dari seluruh dunia. 
Massive Open Online Course didefinisikan sebagai kursus 
online dengan pilihan pendaftaran gratis dan terbuka.30 Definisi lain 
dari MOOC adalah suatu model penyelenggaran pendidikan yang 
                                                             
30 Alexander McAuley, Bonnie Stewart, George Siemens and Dave Cormier, MASSIVE OPEN ONLINE 
COURSE (Canada: CC Atribution, 2010) h.10 
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bersifat massif, dimana secara teoritis tidak ada batasan jumlah 
peserta; terbuka, karena siapapun diperbolehkan untuk berpartisipasi 
dan bisanya tanpa biaya; dan online, karena aktivitas pembelajaran 
biasanya terjadi dalam lingkungan maya31.  
Sedangkan menurut ahli, MOOC adalah suatu model dalam 
menyampaikan materi pembelajaran secara onlne kepada siapapun 
yang ingin mengikuti perkuliahan, tanpa batasan jumlah peserta 
(Educause, 2015)32. Dan juga MOOC adalah sumber belajar dan 
kursus online yang terbuka bagi siapa saja  yang memiliki daya tarik 
untuk mendorong inovasi Pendidikan (Stacey, 2013)33. 
Jadi dapat disimpulkan secara ringkas dapat bahwa MOOCs 
adalah model penyelenggaraan pendidikan secara online, kegiatan 
pembelajaran terjadi melalui media web dan bersifat terbuka dan 
massal. 
2. Karakteristik Platform OpenedX  
                                                             
31 http://www.eduqo.com/2014/03/sejarah-singkat-massive-open-online.html (diakses pada 26 
Januari 00.10 WIB ) 
32 ibid 
33 Alexander McAuley, Bonnie Stewart, George Siemens and Dave Cormier op.cit h.13 
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Bates (2014) menjelaskan bahwa walaupun platform yang digunakan 
untuk MOOCs sekarang ini sangat beragam, namun pada dasarnya 
mereka memiliki 4 karakteristik mendasar, yakni34:  
1. Massive 
MOOCs memiliki prinsip infinite scalability, artinya skalanya tidak 
terbatas. Jumlah peserta MOOCs bisa mencapai ratusna ribu orang 
untuk tiap perkuliahan. Hal ini karena secara teknis, tidak ada 
hambatan yang dapat membatasi jumlah peserta.  
 
2. Open 
Tidak ada persyaratan khusus untuk mengikuti MOOCs. Yang 
diperlukan hanyalah piranti untuk mengaksesnya (komputer atau 
piranti mobile) dan koneksi internet. Selain itu, beberapa MOOCs 
ditawarkan dengan cuma-cuma; beberapa hanya mengeankan biaya 
untuk proses penilaian hasil pembelajaran dan sertifikat yang akan 
diterima peserta; dan yang lain menetapkan biaya tertentu untuk 
mengikuti MOOCs. 
Pada beberapa platform, keterbukaan ini juga terlihat dari kesempatan 
bagi institusi untuk memanfatkan platform dalam mengembangkan 
                                                             
34 https://www.tonybates.ca/2014/10/12/what-is-a-mooc/ diakses pada tanggal 15 Desember 2017 
Pukul 05.37 WIB 
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MOOCs mereka sendiri, atau kebebasan untuk mengatur HAKI dari 
materi yang mereka sediakan melalui MOOCs. 
 
3. Online 
Pada masa-masa awal perkembangannya, MOOCs menawarkan 
akses online ke seluruh bagian dari kegiatannya. Namun pada 
perkembangan berikutnya, beberapa universitas memanfaatkan 
MOOCs untuk mendukung perkuliahan konfensional. Universitas 
menyediakan materi MOOCs melalui platform tertentu kemudian 
mahasiwa menggunakan materi tersebut, misalnya rekaman 
perkuliahan, bahan bacaan, dan soal kuis. Perkuliahan online ini 
digabungkan dengan metode perkuliahan konvensional berupa tatap 
muka di kelas. Dengan demikian, ada kesempatan untuk melakuakn 
kegiatan diskusi kelompok secara tatap muka, melakukan proyek uji 
coba ataupun mengadakan kuis untuk mengetahui perkembangan dari 
masing-masing peserta didik.  
 
4. Courses 
Perkuliahan yang diselenggarakan MOOCs dikelola sebagai satu 
perkuliahan yang utuh. Dirancang sesuai tujuan pembelajaran, 
perkuliahan ini juga mengharuksan siswa untuk membaca bahan 
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bacaan yang disarankan, menyimak paparan dari pengampu 
perkuliahan, dan juga mengikuti kuis serta mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan. Peserta juga didorong untuk terlibat dalam diskusi 
online dalam forum yang disediakan. Peserta juga bisa mendapatkan 
sertifikat apabila ia telah menyelesaikan perkuliahan. 
 
E. Profil Pelaksanaan Daring SEAMOLEC 
1. Profil SEAMOLEC 
SEAMOLEC adalah salah satu Pusat di bawah naungan 
Menteri Pendidikan Asia Tenggara Organization (SEAMEO) berurusan 
dengan penelitian dan pengembangan, pelatihan, informasi dan 
pertukaran teknologi, berbagi kehlian dan sumber daya di dalam dan 
di luar daerah di bidang terbuka dan jarak learning (ODL). 
Pusat ini didirikan pada tanggal 27 Februari 1997 dan berlokasi 
di Jakarta Selatan, Indonesia. Selama lebih dari satu dekade, 
SEAMOLEC telah membantu Negara-negara Anggota SEAMEO untuk 
mencari solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas masyarakat 
melalui pembelajaran terbuka dan jarak jauh (ODL). 
Dengan pelaksanaan yang efektif dari ODL, SEAMOLEC yakin 
ini akan membuka peluang dan akses ke pendidikan berkualitas bagi 
semua orang di wilayah tersebut. 
48 
 
 
 
SEAMOLEC mengembangkan sebuah platform e-learning yang 
dapat memfasilitasi beragam Massive Open Online Course (MOOC) 
yaitu Flexible Learning Innovation Program (FLIP). FLIP ini 
menyediakan pelatihan daring (dalam jaringan) dan juga tersedia 
bahan ajar terbuka. 
2. Visi & Misi 
 Visi : 
Untuk Menjadi Pusat Ahli Pembelajaran terbuka dan pembelajaran 
jarak jauh  
Misi : 
Untuk membantu anggota SEAMEO dalam mengidentifikasi masalah 
dalam pembelajaran dan menemukan solusi alternatif yang tepat untuk 
meningkatan sumber daya manusia melalui penggunaan pembelajaran jarak 
jauh dan terbuka yang tersebar dan efektif.  
3. Gambaran Umum Daring 
Pelatihan Dalam Jaringan (Daring) adalah program pelatihan yang 
dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Pelatihan Daring dapat dilaksnakan dengan mempersiapkan sistem 
pembelajaran yang dapat mendorong peserta untuk belajar secara mandiri 
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Gambar 2.2 Komponen 
Penyelenggaraan Pelatihan Moda 
Daring 
tanpa melibatkan secara langsung para pengajar dalam proses 
pembelajarannya. 
Sistem pembelajaran tersebut meliputi proses pendaftaran, 
pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan produk hasil pelatihan, dan 
penentuan kelulusan peserta serta penerbitan sertifikat. Keterlibatan pengajar 
diperlukan dalam hal membantu peserta didik apabila mengalami kesulitan 
yang belum mampu diatasi oleh sistem, memeriksa dan menilai tugas-tugas 
yang belum bisa dilaksanakan oleh sistem. 
4. Komponen Komponen Penyelenggaraan Pelatihan Daring 
Secara umum, pembelajaran dalam pelatihan Daring atau 
pembelajaran berbasis e-pembelajaran dibangun oleh tiga komponen:  
partisipan, sumber belajar, dan aktivitas pembelajaran.  Ketiga komponen 
tersebut diintegrasikan pada satu halaman mata pelatihan sebagaimana 
diilustrasikan pada gambar di bawah ini. 
  
 
Peserta 
Aktivitas 
belajar 
Sumber 
belajar 
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Ketiga komponen tersebut hendaknya dipadukan dalam menyusun 
mata pelatihan daring pada sebuah sistem e-pembelajaran sebagaimana 
ilustrasi pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.3 Skema Pembelajaran dalam MOOC Kemenristek Dikti 
 
5. Tampilan Antar Muka mooc.seamolec.org 
 Tampilan Awal Ketika Mengakses mooc.seamolec.org 
51 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Tampilan Menu awal ketika masuk course mooc.seamolec.org 
 
 Tampilan Menu Register 
 
Gambar 2.5 Tampilan Menu Register 
 Tampilan Menu Apabila Ingin Login 
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Gambar 2.6 Tampilan Menu Login 
  
 Tampilan Menu Apabila Sudah Berhasil Login 
 
Gambar 2.7 Tampilan Setelah Berhasil Login 
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 Pilihan Menu Course 
 
Gambar 2.8 Pilihan Pilihan Course 
6. Pelaksanaan  Program Whiteboard Animations di SEAMOLEC 
Whiteboard animation adalah media komunikasi yang dibuat 
oleh si pengirim kepada penerima tanda melalui simbol-simbol yang 
ada di whiteboard animation35. Didalam Whiteboard Animation banyak 
terdapat fitur fitur atau template yang memudahkan penggunanya. 
Dengan fitur yang telah disediakan didalam Whiteboard Animation, 
maka pengguna lebih leluasa untuk mengembangkan media.  
Untuk melihat contoh Whiteboard Animation tidaklah begitu 
sulit, kita bisa menggunakan software multifungsi, yakni kegunaannya 
                                                             
35 http://zakiiaydia.com/apa-itu-videoscribe/#note-4559-1 (diakses pada 25 januari 2018 pukul 20.08 
WIB ) 
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bisa kita gunakan untuk bermacam macam-macam. Salah satu 
software tersebut adalah Videoscribe-sparkol. 
Video scribe akan menuntun pembuat konten untuk 
membuat materi pembelajaran sesuai keinginan tanpa harus punya 
keahlian lebih dalam dibidang teknolog, hanya memerlukan ide dan 
kreatifitas untuk membentuk cerita dan alur dalam 
video pembelajaran tersebut. 
Dengan adanya Videoscribe-sparkol kita bisa menyajikan 
sesuatu yang Panjang..menjadi lebih singkat. Kita bisa menyajikan 
perasaan kita disertai gambar yang akan memperjelas sistem 
komunikasi. 
Berikut adalah beberapa kegunaan Video Scribe:36  
1. Bisa diguankan untuk keperluan bisnis online. Ide marketing 
bisa diaplikasikan lewat videoscribe 
2. Videoscribe digunakan  untuk pendidik/guru atau dosen 
sebagai pengantar pembelajaran 
3. Videoscribe untuk presentasi keperluan kita 
4. Menunjukan kemampuan berfikir dan 
mengkombinasikannya melewati video animasi 
 
                                                             
36 tirtamedia.co.id/apa-ituvideoscribe/ (diakses pada 25 Januari 2018 pukul 20.27 WIB)  
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Dalam Paket pelatihan daring di SEAMOLEC, Whiteboard 
Animation  merupakan pelatihan animasi untuk membuat konten video 
animasi dengan menyjikan presentasi berbasis animasi (sketsa 
drawing) yang mudah dipelajari. Dan platform yang digunakan untuk 
pelatihan ini adalah Sparkol Videoscribe seperti apa yang telah 
dipaparkan diatas, yaitu aplikasi online untuk membuat desain 
presentasi animasi berlatar putih sebagai media presentasi yang unik 
dan kreatif. 
 
1. Tujuan Pelatihan Whiteboard Animation 
Pelatihan daring ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan pendidik dalam menyajikan presentasi bahan ajar 
berbasis animasi yang membantu siswa dalam menguasai kompetensi 
materi belajar. 
 
2. Sasaran Pelatihan Whiteboard Animation 
Pelatihan ini sangat bermanfaat untuk: 
a) Guru dan Dosen dalam menyajikan materi pembelajaran 
b) Pelaku UKM yang akan mempresentasikan  profile usaha dan 
produk usaha 
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c) Siswa dan Mahasiswa untuk mengaktualisasikan ide dan 
gagasan 
 
3. Materi Pelatihan Whiteboard Animation 
Materi yang akan dipelajari pada pelatihan ini terbagi atas 8 
sesi. Delapan sesi tersebut antara lain: 
0) Pendahuluan (Whiteboard Animation) 
1) Pengenalan Videoscribe (Mendaftar dan Instalasi) 
2) Mengenal Fitur Videoscribe 
3) Membuat Animasi Sederhana 
4) Merancang Skenario Video Presentasi 
5) Menyusun Aset Visual (Gambar) 
6) Menganimasikan Aset Visual 
7) Publish Video (Pengumpulan Portofolio) 
 
7. Profil Peserta Pelatihan 
Peserta yang mengikuti pelatihan ini tersebar diseluruh pulau 
pulau besar di Indonesia. Rata – rata peserta terbanyak berasal dari 
Pulau Jawa. Peserta yang mengikuti pelatihan ini adalah guru guru 
Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) yang telah mengikuti program E-
Learning ―White Board Animation‖ ini yang berjumlah 1.400 peserta. 
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F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Lifdiana dengan judul 
Pemanfaatan Web ―Forum TKJ‖ sebagai Sumber Belajar di SMK 
Negeri 22 Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pemanfaatan web forum TKJ pada SMK 22 Jakarta sebagai sumber 
belajar siswa jurusan Teknik Komputer dan Jarikan SMK 22 Jakarta 
khusus pada mata pelajaran produktif TKJ. 
Untuk memanfaatkan web forum TKJ sebagai sumber belajar, 
siswa harus memiliki akun di web forum TKJ terlebih dahulu. Secara 
garis besar, siswa jurursan TKJ pada SMK Negeri 22 Jakata sudah 
memanfaatkan web forim TKJ sebagai sumber belajar, hanya saja 
masih belum optimal. Beberapa siswa sudah memanfaatkan web 
tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai mata pelajaran, 
mengunduh materi pelajaran dan mengumpulkan tugas walaupun 
belum semua siswa melakukannya. Hal tersebut terjadi karena 
terdapat beberapa hambatan seperti materi yang kurang lengkap dan 
kurang update serta masalah jaringan sekolah. 
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Masalah lainnya adalah karena kurangnya koleksi materi 
pelajaran pada web forum TKJ tersebut membuat beberapa siswa 
tidak menjadikan web forum tersebut sebagau referensi utama mereka 
dalam menambah pengetahuan maupun untuk memecahkan masalah 
belajar. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa web forum TKJ 
tidak dimanfaatkan secara optimal oleh siswa sebagai sumber belajar. 
Untuk itu perlu adanya usaha peningkatan pemanfaatan web forum 
TKJ agar web forum tersebut menjadi referensi utama siswa dalam 
memecahkan masalah belajar serta menambah pengetahuan. 
Saran yang diberikan oleh peneliti terhadap penelitian 
Pemanfaatan Web ―Forum TKJ‖ sebagai Sumber Belajar di SMK 
Negeri 22 Jakarta adalah: 
a. Guru disarankan agar lebih sering menggunaka web forum 
TKJ sebagai sumber belajar. 
b. Guru disarankan untuk memberikan buku panduan kepada 
siswa mengenai cara memanfaatkan web forum TKJ. 
c. Siswa disarankan untuk lebih sering menggunakan atau 
memanfaatkan web forum TKJ baik di sekolah maupun di 
luar ssekolah sehingga proses belajar akan lebih maksimal. 
59 
 
 
 
d. Sekolah disarankan untuk memaksimalkan fasilitas sekolah 
terutama fasilitas jaringan internet. 37 
 
G. Kerangka Berfikir 
Untuk Mencapai keberhasilan penyelenggaran daring dibutuhkan 
sebuah sistem evaluasi yang sesuai agar platform e-learning dapat 
ditingkatkan kualitasnya. Evaluasi pada platform e-learning sangat 
berperan dalam pelaksanaan program pelatihan, karena dengan evaluasi 
dapat menjadi tolak ukur tentang keberhasilan suatu program dan bisa 
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan mutu peserta maupun 
lembaga di pelatihan berikutnya 
Berdasarkan hasil pengamatan pada platform e-learning 
program pelatihan online WhiteBoard Animation di SEAMOLEC 
ditemukan kesenjangan dimana belum adanya evaluasi yang 
dilaksanakan untuk mengukur hasil pelaksanaan daring pada platform 
e-learning yang diselenggarakan di SEAMOLEC.  
Berdasarkan pada masalah yang ada, evaluasi platform e-
learning pada pada pelatihan online WhiteBoard Animation di 
                                                             
37 Sarah Lifdiana, Pemanfaatan Web Forum TKJ sebagai Sumber Belajar di SMK Negeri 22 Jakarta, 
Skripsi. Jakarta: Jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Jakarta, 2011. 
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SEAMOLEC perlu dilakukan. Evaluasi berbasis jaringan yang akan 
dilakukan menggunakan model evaluasi e-learning Badrul Khan, yang 
berfokus pada komponen teknologi yang digunakan dan tampilan antar 
muka pada platform e-learning yang digunakan dalam pelatihan online 
di SEAMOLEC, peserta pelatihan ini berasal dari seluruh Indonesia, 
yang berprofesi sebagai tenaga kependidikan.  
Evaluasi tersebut mengukur komponen teknologi dan tampilan 
antar muka terhadap platform e-learning pada pelatihan online 
―WhiteBoard Animation‖, meliputi penilaian peserta terhadap: 
 Lembaga Penyelenggara  
Lembaga Institusi yang terkait adalah SEAMOLEC 
 Sistem Pengelolaan (Management Issue) 
Pada tahap ini adanya sistem pengelolaan yang terkait dengan 
pengelolaan lingkungan pembelajaran dan distribusi informasi. 
 Sistem Pembelajaran (Pedagogic Issue) 
Pada sistem proses belajar dan mengajar, meliputi: apa yang 
dipelajari, apa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, siapa 
yang belajar, bagaimana strategi pembelajaran (disain, 
metode, dan media atau teknologi yang digunakan) untuk 
mencapai tujuan tersebut dan bagaimana hasil belajar yang 
diukur. 
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 Teknologi yang Digunakan (Technological Issue) 
Pada tahap ini mencakup teknologi yang diperlukan untuk 
mendukung sistem penyelenggaraan e-learning sesuai 
kebutuhan. Meliputi perencanaan dan penyiapan infrastruktur 
(internet, LAN, WAN, koneksi, bandwidth, dan lain-lain) yang 
diperlukan, hardware, dan software (PC, server, aplikasi 
software, dan lain-lain) terkait yang diperlukan, serta peripheral 
pendukung lainnya. 
 Sistem Evaluasi (Evaluation Issue) 
Hal ini meliputi evaluasi hasil pembelajaran maupun evaluasi 
program penyelenggaraan dari e-learning itu sendiri secara 
keseluruhan. 
 Tampilan E-Learning (Interface Design Issue) 
Hal ini meliputi disain antar muka (interface design) yang 
meliputi tampilan halaman situs, navigasi, konten, kemudahan 
penggunaan, interaktivitas, kecepatan muat (loading speed), 
dan lain-lain. 
 Layanan Bantuan Belajar(Resources Support Issue) 
Bagaimana peserta e-learning mendapat layanan bantuan 
yang segera (cepat dan tepat). 
 Masalah Etika 
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Dalam praktiknya, e-learning diselenggarakan dengan 
berbagai model. Oleh karena itu, ada sistem aturan yang 
mungkin berlaku secara umum (seperti masalah hak cipta, hak 
kekayaan intelektual, dan lain-lain) maupun aturan main yang 
berlaku khusus (seperti sistem evaluasi, kebijakan khusus, dan 
lain-lain).  
 
 
 
Namun, peneliti hanya meneliti komponen Technological Issue dan 
Interface Design, dengan dilakukannya evaluasi berbasis jaringan ini 
diharapkan informasi hasil pelaksanaan pelatihan online pada platform e-
learning dapat diketahui dan bisa dijadikan acuan dalam menentukan 
langkah intervensi untuk pelaksanaan pelatihan online  berikutnya. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan platform e-
learning pelatihan online di SEAMOLEC ditinjau dari komponen – 
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komponen e-learning menurut badrul khan. Berikut merupakan tujuan 
khusus dari penelitian ini yaitu; 
1. Mengevaluasi pemanfaatan platform e-learning pada pelatihan Online 
di SEAMOLEC dengan menggunakan komponen Teknologi yang 
digunakan ( Technological Issue ) model Badrul Khan 
2. Mengevaluasi pemanfaatan platform e-learning pada pelatihan Online 
di SEAMOLEC dengan menggunakan komponen Tampilan 
Antarmuka ( Interface Design ) model Badrul Khan 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SEAMOLEC dengan penyelenggara, 
peserta pelatihan dan ahli evaluasi sebagai subjek penelitian. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September – Desember 2017. 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode 
deskriptif analitis, dengan menggunakan model evaluasi e-learning Badrul 
Khan. Metode penelitian deskriptif analitis merupakan jenis penelitian 
deskriptif yang dilakukan jika peneliti ingin mengetahui status sesuatu 
atau sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif yaitu untuk 
menggambarkan seakurat mungkin suatu fenomena. Hasil yang diperoleh 
kemudian dianalisis berdasarkan data yang didapatkan melalui instrumen 
berupa penyebaran kuesioner dan wawancara. 
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Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah menghasilkan deskripsi atau 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 
membuktikan suatu hipotesa dikarenakan penelitian ini dirancang hanya 
untuk memperoleh informasi tentang suatu fenomena saat penelitian 
dilakukan.38 Maka dari itu penelitian ini dimaksudkan untuk melihat sejauh 
mana pelatihan daring sudah berjalan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan dalam jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian 
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivsime, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan 
dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.39 
Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara 
holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan 
analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil 
serta hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek 
penelitian. 
D. Populasi dan Sampel 
                                                             
38 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:CV ALFABETA, 2007), p. 29 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:CV 
ALFABETA,2009), p. 15 
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1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan pada waktu 
melaksanakan penelitian.40 Jadi dapat dikatakan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu, peserta pelatihan yang telah mengikuti program E-Learning 
―White Board Animation‖ yang terbagi dalam 5 gelombang (batch), 
namun karena keterbatasan waktu maka penelitian ini hanya 
dibataskan kepada sebagian dari populasi yang biasa disebut dengan 
sampel, yaitu sampel dari 5 gelombang (batch) tersebut. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
contoh atau wakil dengan menggunakan cara tertentu untuk diteliti. 
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik random sampling, 
yaitu suatu teknik menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu 
yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal.41 Hal ini 
dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, baik dalam 
keterbatasan waktu maupun biaya. Dari 5 gelombang (batch) yang 
telah mengikuti program program E-Learning ―White Board Animation‖ 
ini, berjumlah 1.400 peserta pelatihan. Peneliti menentukan bahwa 
                                                             
40 Margono S, Metodologi penelitian pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta,2007) h.118 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 
Aksara,1987),h.16 
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pengambilan data dilakukan secara random sampling dari setiap 
gelombang (batch). 
Maka dari setiap batch peneliti menentukan sejumlah 85 
responden dari peserta pelatihan yang dijadikan sampling. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan teknik pengumpulan data komunikasi tidak langsung, 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik :  
1. Menyebar Kuesioner 
Kuesioner adalah alat pengumpul data yang terdiri dari 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden42. Kuesioner ini merupakan sumber data 
utama yang diisi oleh peserta pelatihan. Kuesioner peserta pelatihan 
digunakan untuk mendapatkan data terkait Hardware dan Software 
pendukung program pelatihan. Dan untuk kuesioner untuk ahli media 
digunakan untuk mendapatkan data terkait,  Halaman, Konten Desain, 
Sistem Navigasi, Aksebelitas dan Evaluasi Program didalam e-
learning. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner skala likert. 
2. Melakukan Wawancara 
                                                             
42 Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta 2010) hal.195 
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Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang 
tidak diperoleh melalui kuesioner. Melalui wawancara ini maka akan 
diperoleh pandangan dari admin penyelenggara. Wawancara untuk 
penyelenggara digunakan untuk mengambil data terkait Perencanaan 
Infrastruktur dan Evaluasi Program e-learning. 
F. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian ini, tahapan pelaksanaan menggunakan model yang 
dikemukakkan oleh Badrul Khan. Model Badrul Khan dipilih karena 
menawarkan  kemudahan dan kelengkapan dalam langkah kegiatannya, 
penekanan masalah waktu, dan pada penelitian ini memiliki fokus pada 
evaluasi Platform e-learning pada pelatihan online ―Whiteboard 
Animation‖. Selain itu juga, mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan 
tenaga peneliti, sehingga model ini dipilih sebagai langkah untuk 
melakukan evaluasi e-learning. 
Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, 
yaitu: 
1. Mengidentifikasi pihak-pihak yang terkait dalam penyelenggaraan 
pelatihan ―Web Based Animation‖. 
2. Menentukan komponen yang akan dievaluasi 
3. Mengidentifikasi pertanyaan-pernyataan evaluasi. 
4. Menyusun desain evaluasi dan jadwal kegiatan. 
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5. Pengumpulan dan analisis data. 
6. Pelaporan hasil evaluasi. 
 
G. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga mudah untuk diolah.43 
Instrumen penelitian yang digunakan disusun berdasarkan definisi 
konseptual dan operasional yang dikembangkan menjadi kisi-kisi 
instrumen seperti pedoman kuesioner, lembar observasi dan wawancara.  
Kisi-kisi instrumen berisikan dua sub indikator yaitu, Technological 
Issue dan Interface Design. 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan 
menghindari kesalahan maka perlu adanya definisi konseptual dan 
definisi operasional sebagai berikut:  
1. Definisi Konseptual  
Yang dimaksud evaluasi pada plafform e-learning di 
SEAMOLEC yang digunakan dalam pelatihan ―Whiteboard 
Animation‖ berdasarkan Suparman dan Badrul Khan adalah untuk 
                                                             
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 
Aksara,1987),p.129 
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memperoleh gambaran mengenai hasil yang telah dicapai pada 
akhir kegiatan. Dan berhubung pelatihan di SEAMOLEC berbasis 
jaringan, maka perlu di evaluasi platform e-learning yang 
digunakan dengan model evaluasi berbasis jaringan menurut 
badrul khan, apakah itu baik dan perlu digunakan terus atau perlu 
ditinggalkan. 
2. Definisi Operasional 
Yang dimaksud evaluasi pemanfaatan platform e-learning pada 
pelatihan online ―White Board Animation‖ adalah skor jawaban 
yang diperoleh dari penyelenggara, peserta pelatihan dan ahli 
evaluasi  dengan menggunakan beberapa instrumen. Instrumen 
yang digunakan adalah lembar pedoman wawancara, lembar 
observasi dan kuesioner. Lembar kuesioner/angket diisi oleh 
peserta pelatihan dengan memberi tanda check list (√) pada setiap 
pernyataan, dengan menggunakan skala penilaian 1-4, meliputi 
Selalu, Sering, Jarang, Tidak Pernah. Dan untuk lembar 
kuesioner/angket yang diisi oleh expert media dengan rentang nilai 
1-4, meliputi Sangat Bagus, Bagus, Cukup Bagus, Kurang Bagus. 
Peneliti disini menggunakan media Google Form untuk 
memudahkan pengambilan data dikarenakan peserta pelatihan 
yang tersebar diseluruh Indonesia. 
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H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti maka, data dikumpulkan, 
diolah dan dianalisis secara deskriptif untuk mengambil kesimpulan. Data 
yang diperoleh melalui kuesioner kemudian diteliti kebenarannya dan 
kesesuaiannya berdasarkan pada kisi-kisi instrumen. Kemudian data tersebut 
dikelompokan berdasarkan topik-topik masalah. Data yang telah 
dikelompokan tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan persentase statistik sederhana dengan rumus persentase : 
  
 
 
 
 
Selanjutnya untuk memudahkan dalam memberikan kesimpulan dari 
setiap indikator penelitian maka diberikan predikat dari besarnya persentase 
dari tiap-tiap indikator penelitian atau setiap butir kuesioner. Oleh Karena itu 
ditetapkan rentang persentase untuk membuat kesimpulan yaitu44. 
0%  : tidak ada 
0,1% - 20%  : sedikit sekali 
20,1%-39,9% :sebagian kecil 
                                                             
44 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta, Bumi Aksara, 1999) p.241-243 
𝑷 =
𝑭
𝑵
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan : 
P       : Persentase 
F       : Frekuensi 
N       : Jumlah Responden 
100% : Angka Tetap 
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40% - 49,9%  :hampir sebagian 
50%   : sebagian 
50,1% - 69,9% : lebih dari sebagian tetapi tidak sampai sebagian besar 
70% - 89,9% : sebagian besar 
90%-99,9%  : hampir semua 
100%  : semua 
 
Untuk menilai kualitas pemanfaatan program “Whiteboard 
Animation” oleh para ahli (Expert) peneliti menggunakan skala likert 
dengan rentang nilai yang menunjukan kualitas program dengan acuan 
sebagai berikut: 
 
Rentang Nilai = 
                          
                      
=       
Rentang Nilai = 
   
 
=       
Keterangan : 
1,00 – 1,75 : Kurang Baik 
1,76 – 2,50 : Cukup Baik 
2,51 – 3,25 : Baik 
3,26 – 4,00 : Sangat Baik 
 
Teknik analisis data wawancara dalam penelitian ini mengikuti 
langkah-langkah yang direkomendasikan oleh Moleong (2001)45, 
bahwa proses analisis dimulai dengan: (1) menelaah seluruh data 
                                                             
45 Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal.190 
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yang tersedia dari berbagai sumber, dalam hal ini adalah dari hasil 
wawancara, (2) setelah ditelaah maka langkah selanjutnya adalah 
mengadakan apa yang dinamakan reduksi data yang dilakukan 
dengan jalan membuat rangkuman inti, proses dan pertanyaan-
pertanyaan kunci yang perlu dijaga agar tetap berada didalamnya, (3) 
langkah berikutnya adalah menyusunnya kedalam satuan-satuan 
untuk kemudian dikategorisasikan, (4) melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dengan teknik tertentu dan (5) diakhiri dengan 
penafsiran data.  
Seluruh data hasil dari wawancara yang sudah didapatkan dari berbagai 
responden selanjutnya akan direduksi atau dikelompokkan sesuai dengan 
jawaban sehingga dapat ditarik kesimpulan dari jawaban tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Pada bab sebelumnya telah disebutkan bahwa secara umum tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemanfaatan platform e-learing di 
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SEAMOLEC ditinjau berdasarkan komponen dan karakteristik e-learning 
menurut Badrul Khan. 
Secara Khusus penelitian ini bertujuan menilai seluruh komponen platform 
e-learning pada program ―Whiteboard Animation‖ berdasarkan kerangka yang 
dikemukankan oleh Badrul Khan. Penyajian hasil penelitian dimulai dari 
deskripsi data yang akan menampilkan hasil dari kuesioner yang diberikan 
kepada peserta pelatihan mengenai pelaksanaan program E-Learning ―White 
Board Animation‖. Kemudian hasil dari deskripsi data kuesioner dan 
wawancara yang diberikan kepada penyelenggara pelatihan dan ahli evaluasi 
mengenai pengembangan, ruang lingkup, kelembagaan dan penilaian pada 
program E-Learning ―White Board Animation‖. 
 
A.  Deskripsi Data penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan khusus penelitian, maka 
deskripsi data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yang terkait 
dengan (1)Technological Issue; dan (2)Interface Design Issue. 
 
1. Technological Issue 
Pengambilan data Technological issue dilakukan dengan 
wawancara oleh admin penyelenggara. Pengambilan data dilakukan 
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pada tanggal 20 Desember 2017. Berikut adalah data yang dapat 
disajikan: 
 
a. Perencanaan Infrastruktur 
Deskripsi Wawancara 
4.1. Perencanaan Teknologi Proses Acquiring, Maintaining 
dan Upgrading Hardware dan Software 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimanakah perencanaan 
yang dilakukan SEAMOLEC 
dalam mengembangkan e-
learning? 
Kami senantiasa melakukan 
pemeliharaan terhadap e-learning 
dengan cara menanggapi keluhan dan 
kebutuhan peserta pelatihan, dan kami 
pun juga berusaha mengatasi kendala 
yang dihadapi peserta dalam pelatihan 
dan selalu mencoba meningkatkan 
pelatihan e-learning dengan 
melakukan perbaikan – perbaikan 
terhadap konten e-learning.  
 
4.2. Kemampuan Khusus yang Harus dimiliki untuk 
Berpartisipasi dalam Online Course 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah didalam course terdapat 
petunjuk mengenai kemampuan 
khusus apa saja yang harus 
dimiliki peserta untuk mengikuti 
online course? 
Didalam online course kami 
melampirkan beberapa persyaratan 
bagi peserta yang ingin mengikuti 
course, jadi sebelum mendaftar pada 
course peserta bisa menyiapkan 
persyaratan – persyaratan itu baik 
kemampuan dasar peserta maupun 
perangkat yang harus dimiliki peserta 
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4.3. Persyaratan Hardware ( Sound, Headset, Microphone, 
Modem, dll ) dalam Mengikuti Course 
Pertanyaan Jawaban 
Sejauh mana persyaratan 
hardware yang diminta dapat 
dipenuhi oleh peserta? 
Dalam beberapa kasus,  persyaratan 
yang harus dipenuhi oleh peserta 
seperti modem, sound, headset, dan 
microphone, dapat memberatkan 
peserta. Karena tidak semua peserta 
mempunyai setiap persyaratan 
tersebut. Namun secara umum, 
sebagian besar peserta dapat 
memenuhi persyaratan tersebut.  
 
4.4. Persyaratan Software ( Pengolah Kata ) dalam 
mengikuti course  
Pertanyaan Jawaban 
Sejauh mana persyaratan 
software yang diminta dapat 
dipenuhi oleh peserta? 
Jika menggunakan software pengolah 
kata, tidak ada kesulitan yang amat 
berarti bagi peserta, namun yang 
menjadi  kendala adalah penggunaan 
software software yang mungkin 
membutuhkan memory ekstra pada 
laptop atau komputer yang bisa 
memperlambat kinerja sistem 
komputer. Dikarenakan kemampuan 
peserta dalam menggunakan software 
yang sangat beragam, kami berusaha 
memberikan rekomendasi software 
software yang mudah digunakan dan 
tidak membutuhkan memory besar 
sehingga bisa menjangkau semua 
golongan. 
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4.5. Tingkat Keefektifan Sebuah Course Menyediakan Akses 
Sebuah Halaman Web 
Pertanyaan Jawaban 
Seberapa besar kemampuan 
course menyediakan akses 
halaman web kepada peserta? 
Menurut kami akses terhadap halaman 
web sudah cukup efektif, terlihat dari 
kemudahan peserta pelatihan untuk 
mengulang kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dan mereka 
dapat belajar kapan saja sesuai 
kebutuhan masing – masing.  
 
 
b.  Hardware Pendukung Program Pelatihan E-Learning 
Deskripsi Kuesioner 
4.6. Hardware Program Pelatihan E-Learning 
 
NO 
 
Pertanyaan 
Penilaian 
4 3 2 1 
1.  Saya mendapatkan 
bantuan finansial yang 
memungkinkan 
membantu saya 
membeli teknologi 
yang dibutuhkan untuk 
mengikuti course 
 
 
9 
(10.6%) 
 
 
 
9 
(10.6%) 
 
 
 
14 
(16.5%) 
 
 
 
53 
(62.4%) 
 
2.  Saya diberikan 
petunjuk mengenai 
kemampuan apa saja 
yang harus saya miliki 
untuk dapat 
berpartisipasi didalam 
course 
 
 
38 
(44.7%) 
 
 
36 
(42.4%) 
 
 
9  
(10.6%) 
 
 
2 
(2.4%) 
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3.  Saya mendapatkan 
panduan dalam 
mengoprasikan 
Hardware ( 
Microphone, 
Soundsystem, 
Headphone, dll ) 
 
 
47 
(55.3%) 
 
 
 
29 
(34.1%) 
 
 
 
7 
(8.2%) 
 
 
2 
(2.4%) 
4. Saya mendapatkan 
rekomendasi tempat – 
tempat untuk membeli 
hardware yang 
dibutuhkan untuk 
mengikuti pelatihan 
 
 
10 
(11.8%) 
 
 
 
 
22 
(25.9%) 
 
 
 
25 
(29.4%) 
 
 
 
28 
(32.9%) 
5. Saya diberikan tutor 
kesempatan bertanya 
mengenai materi yang 
dipaparkan 
 
59 
(69.4%) 
 
 
25 
(29.4%) 
 
 
1 
(1.2%) 
 
0 
(0%) 
 Rata – Rata 38.36 28.48 13.18 20.02 
 
Jadi, dari tabel diatas dapat diperoleh hasil, lebih dari sebagian 
peserta (66.84%) yang menyatakan  Sangat Baik dan sebagian kecil 
(33.16%) Kurang Baik 
c. Software Pendukung Program Program Pelatihan E-
Learning 
Deskripsi Kuesioner 
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4.7. Software Program Pelatihan E-Learning 
 
NO 
 
Pertanyaan 
Penilaian 
4 3 2 1 
6.  Tersedianya Perangkat 
Lunak yang 
mendukung 
berjalannya program 
pelatihan E-Learning 
 
45 
(52.9%) 
 
 
37 
(43.5%) 
 
 
2 
(2.4%) 
 
 
1 
(1.2%) 
 
7.  Tersedianya mesin 
pencari (search 
engine) untuk 
menemukan sumber 
yang diinginkan 
 
44 
(51.8%) 
 
 
38 
(44.7%) 
 
 
3 
(3.5%) 
 
0 
(0%) 
8.  Tersedia sumber-
sumber belajar diluar 
jaringan (offline) 
seperti, referensi buku 
bacaan dan pdf 
 
27 
(31.8%) 
 
 
40 
(47.1%) 
 
 
13 
(15.3%) 
 
5 
(5.9%) 
 Rata – Rata 45.5% 45.1 % 7.07 2.37 
 
Jadi, dari tabel diatas dapat diperoleh hasil, hampir semua peserta 
(90.6%) yang menyatakan  Sangat Baik dan sedikit sekali (9.4%) Kurang 
Baik 
2. Interface Design Issue 
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Pengambilan data pada tahap ini yaitu dengan kuesioner oleh ahli 
(expert review) pada tanggal 30 – 31 Desember 2017. Berikut data 
yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner  dan wawancara yang 
dapat disajikan. 
 
Deskripsi Kuesioner 
4.8. Interface Design Issue 
Sub Variabel Nomor 
Soal 
 
Soal 
Expert 
Media 1 
Expert 
Media 2 
Halaman 
dan 
Tampilan 
didalam 
MOOC 
SEAMOLEC 
1 Program yang ditayangkan 
secara visual menarik dimata  
4 4 
2 Program yang ditayangkan 
dengan aspek audio nyaman 
untuk didengar 
3 3 
3 Semua teks yang ditampilkan 
dalam course mudah untuk 
dibaca 
4 4 
4 Pemuatan (Loading) materi 
pada layar relative cepat ( 
Grafik, Video, Audio ) 
3 4 
5 Penempatan posisi judul pada 
course sudah sesuai 
4 4 
6 Pemilihan warna judul pada 
course sesuai 
4 4 
7 Tata letak teks konsisten pada 
tiap layer 
3 4 
 8 Course  menggunakan jenis 
huruf yang konsisten pada 
teks tubuh, tautan, dll.  
4 4 
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Konten 
Desain yang 
terdapat di 
MOOC 
SEAMOLEC 
9 Penggunaan gambar dalam 
course dapat mencipatakan 
pelatihan yang bermakna  
4 4 
10 Presentasi Teks (Slide 
Presentasi) dalam course 
menciptakan pelatihan yang 
bermakna  
3 4 
11 Penggunaan presentasi video 
dapat menciptakan pelatihan 
yang bermakna 
4 4 
12 Penggunaan audio dapat 
menciptakan pelatihan yang 
bermakna 
4 4 
13 Penggunaan presentasi 
animasi dapat menciptakan 
pelatihan yang bermakna 
3 4 
Sistem 
Navigasi 
yang 
terdapat di 
MOOC 
SEAMOLEC 
14 Semua tautan diberi label 
dengan jelas, dan apakah itu 
sesuai dengan tujuan yang 
mudah dikenali 
3 4 
15 Semua tautan yang tersedia di 
course dapat menciptakan 
pelatihan yang bermakna 
4 4 
16 Situs berisi banyak tautan 
internal yang mengganggu 
4 4 
17 Situs berisi banyak tautan 
eksternal yang mengganggu 
4 4 
18 Kemudahan menavigasi situs 
course 
4 4 
Aksebilitas 
MOOC 
SEAMOLEC 
19 Situs tersebut menyertakan 
fitur pencarian ( Search Engine 
) untuk mempermudah 
mencari materi 
2 1 
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20 Situs yang dirancang dapat 
diakses dengan mudah oleh 
populasi pengguna yang lebih 
luas 
4 4 
21 Course memberikan 
keterangan ( Caption ) pada 
konten audio 
2 3 
22 Course memberikan 
keterangan ( Caption ) pada 
konten video 
3 3 
23 Pengguna yang tidak 
menggunakan mouse dapat 
menavigasi materi e-learning 
menggunakan keyboard  
4 4 
24 Penggunaan teks alternatif 
sebagai pengganti gambar 
pada course mudah dipahami 
4 4 
25 Penggunaan istilah – istilah 
pada course mudah dimengerti 
3 4 
Jumlah 88 94 
Rata – Rata 3.52 3.76 
Rata – Rata Keseluruhan 3.64 
 
Jadi, dari tabel kuesioner diatas dapat diperoleh hasil yaitu, kedua 
Expert Media menyatakan jika komponen Halaman dan tampilan, konten 
desain, sistem navigasi, dan aksebilitas sudah Sangat Baik, dengan Skor 
yaitu 3.64 
b. Evaluasi Program E-Learning 
Deskripsi Wawancara 
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4.9. Bantuan dari Admin untuk Mempersiapkan Hardware & 
Software 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah terdapat bantuan bagi 
peserta untuk mengarahkan 
atau mempersiapkan Hardware 
& Software sebelum memulai 
course? 
Pada setiap pelatihan kami sudah 
menjelaskan untuk perangkat keras 
ataupun perangkat lunak yang akan 
digunakan selama pelatihan. Sehingga 
para peserta dapat menyiapkan 
persyaratan – persyaratan untuk 
mengikuti course 
 
 
4.10. Diberikan Kesempatan Memberikan Umpan Balik 
Kepada Penyelenggara 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah admin/penyelenggara 
memberikan kesempatan pada 
peserta untuk memberikan 
umpan balik kepada 
penyelenggara terkait kualitas, 
manfaat, dan kekurangan 
course? 
Untuk hal ini disetiap pelatihan yang 
diselenggarakan pada akhir pelatihan 
selalu diberikan form evaluasi kepada 
semua peserta. Sehingga dari hasil 
form tersebut, kami bisa jadikan acuan 
untuk memperbaiki kekurangan – 
kekurangan kami. 
 
4.11. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan  
Pertanyaan Jawaban 
Apakah pelatihan ini sudah 
sering dilakukan atau rutin 
dijadwalkan pelaksanaannya? 
Dalam hal penentuan jadwal, kami 
berusaha sebaik mungkin untuk 
mengabarkan atau memberi 
pengumuman kepada para peserta 2 
minggu sebelum pelatihan dimulai, 
sehingga para peserta bisa 
mempersiapkan diri untuk mengikuti 
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pelatihan.  
 
4.12. Aksebilitas Peserta dalam Mengakses Course 
Pertanyaan Jawaban 
Seberapa jauh peserta dapat 
mengakses setiap bagian 
didalam course? 
Menurut kami seluruh peserta dapat 
mengakses hampir setiap bagian 
didalam course selama memiliki akses 
ke internet. Namun kami membatasi 
akses kepada para peserta pada 
bagian tertentu yang hanya bisa 
diakses oleh admin penyelenggara. 
 
4.13. History Pelaksanaan dari Awal sampai Akhir 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah admin/penyelenggara 
menyimpan history setiap 
kursus dari awal pelatihan 
dilaksanakan sampai akhir 
pelatihan? 
Dalam hal ini, kami berusaha untuk 
menyimpan semua data didalam satu 
tempat/file agar dapat memudahkan 
kami untuk mencari sumber data untuk 
dijadikan bahan untuk melakukan 
evaluasi. 
 
Jadi dari hasil wawancara dengan admin penyelenggara 
didapatkan bahwa sub komponen evaluasi program E-Learning yang 
diterapkan pada program pelatihan SEAMOLEC dapat dikategorikan 
Sangat Baik.  
 
B. Analisis Data 
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1.  Perencanaan Infrastruktur 
a. Perencanaan teknologi proses acquiring, maintaining, 
dan upgrading hardware dan software  
 Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu, untuk menunjang keefektifan 
pelatihan, pihak SEAMOLEC selalu melakukan maintaining dan 
upgrading software dan hardware berdasarkan dengan 
kebutuhan dan kendala yang dihadapi berdasarkan evaluasi 
sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 
b. Kemampuan khusus yang harus dimiliki peserta untuk 
mengikuti pelatihan 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil posifit yaitu sebelum melakukan pelatihan 
online, terdapat persyaratan – persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh para peserta baik kemampuan dasar peserta seperti misal 
mampu mengoperasikan komputer, mampu mengoperasikan 
software atau aplikasi pada komputer, dll. Begitu juga dengan 
perangkat keras yang harus dimiliki agar bisa mengikuti 
pelatihan, misalkan peserta harus memiliki keyboard, mouse, 
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soundsystem, microphone, dll sehingga dapat dikategorikan 
sangat baik. 
c. Persyaratan hardware ( Sound, Headset, Microphone, 
Modem, dll ) 
 Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu sejauh ini selama pelatihan online 
terus diadakan, sebagian besar peserta pelatihan tidak merasa 
keberatan dengan beberapa persyaratan hardware yang harus 
dipenuhi mereka dalam mengikuti pelatihan, Sebagian besar 
peserta dapat memenuhinya sehingga dapat dikategorikan 
sangat baik. 
d. Persyaratan Software ( Pengolah Kata ) 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu sejauh ini selama pelatihan online 
terus diadakan, untuk persyaratan pengolah kata yang harus 
dipenuhi  tidak ada masalah bagi peserta, namun beda halnya 
untuk software yang lainnya. Kalaupun ada kendala biasanya 
kemampuan peserta dalam menggunakan yang beragam 
sehingga dapat diikategorikan sangat baik. 
E.  Tingkat keefektifan Course dalam menyediakan akses 
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Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu course sudah efektif dalam 
menyediakan akses dikarenakan peserta pelatihan dapat 
mengulang-ulang materi yang telah dipelajari sebelumnya dan 
dapat belajar kapan saja. Sehingga dapat membantu mereka 
mereview materi – materi yang telah dipaparkan setelah selesai 
mengikuti pelatihan sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 
 
2. Hardware Pendukung Program Pelatihan E-Learning 
a.  Adanya bantuan finansial yang diberikan oleh pihak 
SEAMOLEC kepada peserta pelatihan. 
Berdasarkan pertanyaan butir 1 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon negatif yaitu 78.9% yang 
artinya sebagian besar peserta menyatakan tidak adanya 
bantuan finansial  yang diberikan oleh pihak SEAMOLEC 
kepada peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan online. 
Sedangkan rata – rata dari perolehan postif yaitu 21.1% yang 
artinya sebagian kecil peserta pelatihan menyatakan adanya 
bantuan finansial  yang diberikan oleh pihak SEAMOLEC 
kepada peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan online.  
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b.  Tersedianya petunjuk mengenai kemampuan apa saja yang 
harus dimiliki peserta dalam mengikuti pelatihan. 
 Berdasarkan pertanyaan butir 2 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 87.1% yang artinya 
sebagian besar peserta menyatakan tersedianya petunjuk 
mengenai kemampuan apa saja yang harus dimiliki peserta 
dalam mengikuti pelatihan. Sedangkan rata – rata dari 
perolehan negatif yaitu 22.9% yang artinya sebagian kecil 
peserta pelatihan menyatakan tidak tersedianya petunjuk 
mengenai kemampuan apa saja yang harus dimiliki peserta 
dalam mengikuti pelatihan 
c.  Tersedianya panduan dalam mengoprasikan Hardware ( 
Microphone, Soundsystem, Headphone, dll ). 
 Berdasarkan pertanyaan butir 3 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 90.3% yang artinya 
hampir semua peserta menyatakan tersedianya panduan dalam 
mengoprasikan Hardware ( Microphone, Soundsystem, 
Headphone, dll ) dalam mengikuti pelatihan. Sedangkan rata – 
rata dari perolehan negatif yaitu 9.7% yang artinya sedikit sekali 
peserta pelatihan menyatakan tidak tersedianya panduan dalam 
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mengoperasikan Hardware ( Microphone, Soundsystem, 
Headphone, dll ) dalam mengikuti pelatihan. 
d.  Tersedianya rekomendasi tempat – tempat untuk membeli 
hardware yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan. 
  Berdasarkan pertanyaan butir 4 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon negatif yaitu 62.3% yang 
artinya lebih dari sebagian peserta menyatakan tidak 
tersedianya rekomendasi tempat – tempat untuk membeli 
hardware yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan dalam 
mengikuti pelatihan. Sedangkan rata – rata dari perolehan 
positif yaitu 37.7% yang artinya sebagian kecil peserta pelatihan 
menyatakan tersedianya rekomendasi tempat – tempat untuk 
membeli hardware yang dibutuhkan untuk mengikuti pelatihan 
dalam mengikuti pelatihan. 
e.  Diberikan kesempatan bertanya mengenai materi yang 
dipaparkan oleh tutor. 
Berdasarkan pertanyaan butir 5 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 98.8% yang artinya 
hampir semua peserta menyatakan Diberikan kesempatan 
bertanya mengenai materi yang dipaparkan oleh tutor ketika 
mengikuti pelatihan. Sedangkan rata – rata dari perolehan 
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negatif yaitu 1.2% yang artinya sedikit sekali peserta pelatihan 
menyatakan tidak diberikan kesempatan bertanya mengenai 
materi yang dipaparkan oleh tutor  ketika mengikuti pelatihan. 
 Jadi, dari penjelasan diatas dapat diperoleh hasil dari 
kuesioner peserta mengenai ―Hardware pendukung program 
pelatihan E-Learning‖ yaitu lebih dari sebagian peserta 
(66.84%) yang menyatakan  Sangat Baik dan sebagian kecil 
(33.16%) Kurang Baik 
 
3. Software Pendukung Program Pelatihan E-Learning 
a.  Tersedianya Perangkat Lunak yang mendukung berjalannya 
program pelatihan E-Learning. 
Berdasarkan pertanyaan butir 6 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 96.4% yang artinya 
hampir semua peserta menyatakan tersedianya Perangkat 
Lunak yang mendukung berjalannya program pelatihan E-
Learning. Sedangkan rata – rata dari perolehan negatif yaitu 3.6 
% yang artinya sedikit sekali peserta pelatihan menyatakan 
tidak Tersedianya Perangkat Lunak yang mendukung 
berjalannya program pelatihan E-Learning.  
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b.  Tersedianya mesin pencari (Search Engine) untuk menemukan 
sumber yang diinginkan.  
Berdasarkan pertanyaan butir 7 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 96.5% yang artinya 
hampir semua peserta menyatakan tersedianya mesin pencari 
(Search Engine) untuk menemukan sumber yang diinginkan. 
Sedangkan rata – rata dari perolehan negatif yaitu 3.5 % yang 
artinya sedikit sekali peserta pelatihan menyatakan tidak 
tersedianya mesin pencari (Search Engine) untuk menemukan 
sumber yang diinginkan. 
c.  Tersedia sumber-sumber belajar diluar jaringan (offline) seperti, 
referensi buku bacaan dan pdf. 
Berdasarkan pertanyaan butir 8 diperoleh rata – rata 
hasil persentase dengan respon positif yaitu 78.9% yang artinya 
sebagian besar peserta menyatakan tersedia sumber-sumber 
belajar diluar jaringan (offline) seperti, referensi buku bacaan 
dan pdf.. Sedangkan rata – rata dari perolehan negatif yaitu 
11.1 % yang artinya sedikit sekali peserta pelatihan 
menyatakan tidak tersedianya sumber-sumber belajar diluar 
jaringan (offline) seperti, referensi buku bacaan dan pdf. 
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 Jadi, dari penjelasan diatas dapat diperoleh hasil dari 
kuesioner peserta mengenai ―Software pendukung program 
pelatihan E-Learning‖ yaitu hampir semua peserta (90.6%) 
yang menyatakan  Sangat Baik dan sedikit sekali (9.4%) 
Kurang Baik 
 Jadi dapat diambil kesimpulan dari data yang telah 
diambil  mengenai ―Komponen E-Learning Technological 
Issue” yaitu Sebagian besar peserta (78.72%) menyatakan 
Sangat Baik dan Sebagian Kecil (21.28%) Kurang Baik, dan 
ditambah dengan hasil wawancara oleh staff admin 
penyelenggara terkait dengan Perencanaan infrastruktur yang 
sudah dikategorikan Sangat Baik. 
 
4. Halaman dan Tampilan didalam E-Learning 
a.  Program yang ditayangkan secara visual menarik dimata 
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 3 pada 
pernyataan ―Program yang ditayangkan secara visual menarik 
dimata‖. Jadi, menurut mereka Program pelatihan yang 
ditayangkan oleh pihak SEAMOLEC secara visual pada MOOC 
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SEAMOLEC sudah dikategorikan sangat baik sehingga dapat 
mendukung berjalannya program pelatihan E-Learning. 
b.  Program yang ditayangkan dengan aspek audio nyaman untuk 
didengar 
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 3 pada 
pernyataan ―Program yang ditayangkan dengan aspek audio 
nyaman untuk didengar‖. Jadi, menurut mereka program yang 
ditayangkan dengan aspek audio dalam program tersebut 
sudah dikategorikan baik sehingga dapat mendukung 
berjalannya program pelatihan E-Learning. Namun, terdapat 
saran dari Expert Media agar lebih memperhatikan lagi aspek 
audio pada program pelatihan tersebut, dikarenakan volume 
audio masih terlalu kecil dan terkadang masih ada noise. 
c.  Semua teks yang ditampilkan dalam course mudah untuk 
dibaca 
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Semua teks yang ditampilkan dalam course mudah 
untuk dibaca‖. Jadi, menurut mereka teks yang ditampilkan 
dalam program tersebut sudah dikategorikan sangat baik 
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sehingga dapat mendukung berjalannya program pelatihan E-
Learning.  
d.  Pemuatan (Loading) materi pada layar relatif cepat ( Grafik, 
Video, Audio ) 
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Pemuatan (Loading) materi pada layar relatif cepat 
( Grafik, Video, Audio )‖. Jadi, Pemuatan (Loading) materi pada 
layar dalam program tersebut sudah dikategorikan sangat baik 
sehingga dapat mendukung berjalannya program pelatihan E-
Learning. Namun ada tambahan menurut Expert Media bahwa 
untuk mengakes program tersebut sangat dibutuhkan koneksi 
yang stabil, sehingga memudahkan untuk mengikuti pelatihan 
tersebut. 
e.  Penempatan posisi judul pada course sudah sesuai 
  Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Penempatan posisi judul pada course sudah 
sesuai‖. Jadi, Penempatan posisi judul pada course sudah 
dikategorikan sangat baik sehingga dapat mendukung 
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berjalannya program dan mempermudah peserta dalam 
mengikuti pelatihan online tersebut.  
f.  Pemilihan warna judul pada course sesuai 
  Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Pemilihan warna judul pada course sesuai‖. Jadi, 
Pemilihan warna judul pada course sudah dikategorikan sangat 
baik sehingga dapat mendukung berjalannya program dan 
mempermudah peserta dalam mengikuti pelatihan online 
tersebut.  
g.  Tata letak teks konsisten pada tiap layer 
  Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Tata letak teks konsisten pada tiap layer‖. Jadi, 
Tata letak teks pada tiap layer sudah dikategorikan sangat baik 
sehingga dapat mendukung berjalannya program dan 
mempermudah peserta dalam mengikuti pelatihan online 
tersebut.  
h.  Course  menggunakan jenis huruf yang konsisten pada teks 
tubuh, tautan, dll 
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  Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Course  menggunakan jenis huruf yang konsisten 
pada teks tubuh, tautan, dll‖. Jadi, menurut kedua Expert 
Review, Course  sudah menggunakan jenis huruf yang sangat 
baik sehingga dapat mendukung berjalannya program dan 
mempermudah peserta dalam mengikuti pelatihan online 
tersebut. 
5. Konten Desain yang Terdapat di MOOC SEAMOLEC 
a.  Penggunaan gambar dalam course dapat menciptakan 
pelatihan yang bermakna  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan gambar dalam course dapat 
mencipatakan pelatihan yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka 
Penggunaan gambar didalam course sudah dikategorikan 
sangat baik karena mampu menciptakan pelatihan yang 
bermakna sehingga dapat mempermudah para peserta dalam 
mengikuti pelatihan. 
b.  Presentasi Teks (Slide Presentasi) dalam course menciptakan 
pelatihan yang bermakna  
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 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Presentasi Teks (Slide Presentasi) dalam course 
menciptakan pelatihan yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka 
Presentasi Teks (Slide Presentasi) dalam course sudah 
dikategorikan sangat baik karena mampu menciptakan 
pelatihan yang bermakna sehingga dapat mempermudah para 
peserta. Namun, ada sedikit tambahan dari expert review 
bahwa untuk meningkatkan kualitas presentasi teks, diharapkan 
penyelenggara mampu memperbaiki Bahasa dalam course 
yang masih kurang komunikatif. 
c.  Penggunaan presentasi video dapat menciptakan pelatihan 
yang bermakna  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan presentasi video dapat menciptakan 
pelatihan yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka penggunaan 
presentasi video sudah dikategorikan sangat baik karena 
mampu menciptakan pelatihan yang bermakna sehingga dapat 
mempermudah para peserta dalam mengikuti pelatihan.  
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d.  Penggunaan audio dapat menciptakan pelatihan yang 
bermakna  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan audio dapat menciptakan pelatihan 
yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka penggunaan presentasi 
audio dalam pelatihan online tersebut sudah dikategorikan 
sangat baik, karena mampu menciptakan pelatihan yang 
bermakna sehingga dapat mempermudah para peserta dalam 
mengikuti pelatihan.  
e.  Penggunaan presentasi animasi dapat menciptakan pelatihan 
yang bermakna  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan presentasi animasi dapat 
menciptakan pelatihan yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka 
penggunaan presentasi animasi dalam pelatihan online tersebut 
sudah dikategorikan sangat baik, karena mampu menciptakan 
pelatihan yang bermakna sehingga dapat mempermudah para 
peserta dalam mengikuti pelatihan. Namun, ada sedikit saran 
dari Expert Media untuk lebih meningkatkan kualitas presentasi 
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animasinya, dikarenakan animasi yang ditampilkan di course 
tersebut masih kurang bervariasi. 
 
6. Sistem Navigasi yang Terdapat di MOOC SEAMOLEC 
a.  Semua tautan diberi label dengan jelas, dan apakah itu sesuai 
dengan tujuan yang mudah dikenali  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Semua tautan diberi label dengan jelas, dan 
apakah itu sesuai dengan tujuan yang mudah dikenali‖. Jadi, 
menurut mereka tautan yang sudah diberi label dengan jelas 
dapat dikategorikan sangat baik, karena telah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang bermakna sehingga dapat 
mempermudah para peserta dalam mengikuti pelatihan.  
b.  Semua tautan yang tersedia di course dapat menciptakan 
pelatihan yang bermakna  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Semua tautan yang tersedia di course dapat 
menciptakan pelatihan yang bermakna‖. Jadi, menurut mereka 
tautan yang tersedia di course dapat dikategorikan sangat baik, 
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karena telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
bermakna sehingga dapat mempermudah para peserta dalam 
mengikuti pelatihan. 
c.  Situs berisi banyak tautan internal yang mengganggu  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Situs berisi banyak tautan internal yang 
mengganggu‖. Jadi, menurut mereka tautan yang tersedia di 
course dapat dikategorikan sangat baik, karena didalam situs 
tidak ditemukan adanya tautan internal yang dapat menggangu 
proses berjalannya pelatihan tersebut. 
d.  Situs berisi banyak tautan external yang mengganggu  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Situs berisi banyak tautan exxternal yang 
mengganggu‖. Jadi, menurut mereka tautan yang tersedia di 
course dapat dikategorikan sangat baik, karena didalam situs 
tidak ditemukan adanya tautan external yang dapat menggangu 
proses berjalannya pelatihan tersebut. 
e.  Kemudahan menavigasi situs course  
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 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Kemudahan menavigasi situs course‖. Jadi, 
menurut mereka sistem navigasi pada course sudah 
dikategorikan sangat baik, sehingga para peserta dapat dengan 
mudah untuk mengakses course dan menavigasikannya. 
 
7. Aksebilitas MOOC SEAMOLEC 
a.  Situs tersebut menyertakan fitur pencarian ( Search Engine ) 
untuk mempermudah mencari materi  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon negatif dengan rentang nilai 2 & 1 pada 
pernyataan ―Situs tersebut menyertakan fitur pencarian ( 
Search Engine ) untuk mempermudah mencari materi‖. Jadi, 
menurut mereka terdapat kekurangan pada course, terutama 
dalam hal pencarian materi, dikarenakan didalam course belum 
terdapat fitur pencarian ( Search Engine ) sehingga 
menghalangi peserta pelatihan untuk mencari materi di course 
sehingga dikategorikan kurang baik. Namun terdapat saran dari 
Expert Media bagi penyelenggara, agar penyelenggara 
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menambahkan fitur pencarian ( Search Engine ) agar 
mempermudah peserta pelatihan mencari materi. 
b.  Situs yang dirancang dapat diakses dengan mudah oleh 
populasi pengguna yang lebih luas  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Situs yang dirancang dapat diakses dengan mudah 
oleh populasi pengguna yang lebih luas‖. Jadi, menurut mereka 
situs yang dirancang oleh SEAMOLEC dapat dikategorikan 
sangat baik karena dapat diakses oleh populasi yang luas. 
Dengan kata lain semua orang yang ingin mengikuti pelatihan 
online di SEAMOLEC dapat mengikuti pelatihannya dengan 
mudah. Dengan sistem seperti itu, memungkinkan para guru 
guru atau siapapun orang yang ingin mengikuti pelatihan, dapat 
meningkatkan kualitas diri mereka dengan cara mengikuti 
pelatihan tersebut dengan sangat fleksibel.  
c.  Course memberikan keterangan ( Caption ) pada konten audio  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon cukup baik dengan rentang nilai 2 & 3 pada 
pernyataan ―Course memberikan keterangan ( Caption ) pada 
konten audio‖ Jadi, menurut mereka terdapat kekurangan pada 
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course, terutama dalam hal memberikan keterangan (caption) 
pada konten audio. Namun, terdapat saran dari Expert Media 
bagi penyelenggara, agar penyelenggara lebih memperbanyak 
lagi konten audio dalam course, karena jumlahnya yang minim. 
d.  Course memberikan keterangan ( Caption ) pada konten video  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 3 pada 
pernyataan ―Course memberikan keterangan ( Caption ) pada 
konten video‖. Jadi, menurut mereka Course yang dirancang 
oleh SEAMOLEC dapat dikategorikan baik, karena sudah 
sesuai memberikan keterangan ( Caption ) pada konten video, 
sehingga memudahkan peserta memahami materi pelatihan. 
Namun, terdapat masukan dari expert media bagi 
penyelenggara untuk memperbaiki keterangan ( Caption ) pada 
video karena masih ada yang belum serasi. 
e.  Pengguna yang tidak menggunakan mouse dapat menavigasi 
materi e-learning menggunakan keyboard  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Pengguna yang tidak menggunakan mouse dapat 
menavigasi materi e-learning menggunakan keyboard‖. Jadi, 
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menurut mereka apabila peserta mengalami gangguan pada 
hardware mereka yaitu mouse atau tidak mempunyai hardware 
tersebut, mereka dapat memanfaatkan fitur dari keyboard. Hal 
tersebut sangat memudahkan sekali bagi para peserta 
pelatihan. Sehingga dapat dikategorikan baik, dalam 
menavigasi course. 
f.  Penggunaan teks alternatif sebagai pengganti gambar pada 
course mudah dipahami  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 4 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan teks alternatif sebagai pengganti 
gambar pada course mudah dipahami‖. Jadi, menurut mereka 
penggunaan teks alternatif sebagai pengganti gambar sudah 
dikategorikan sangat baik karena dapat memperjelas maksud 
dari gambar yang telah ditampilkan. Hal itu sangat membantu 
peserta jika terdapat gambar yang tidak jelas atau susah 
dimengerti. 
g.  Penggunaan istilah – istilah pada course mudah dimengerti  
 Kedua Expert Media yang mengisi kuesioner pelatihan 
tersebut merespon positif dengan rentang nilai 3 & 4 pada 
pernyataan ―Penggunaan istilah – istilah pada course mudah 
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dimengerti‖. Jadi, menurut mereka penggunaan istilah – istilah 
pada course sudah dikategorikan baik karena menggunakan 
tata bahasa yang baik dan benar. Namun, ada sedikit masukan 
dari Expert Review bagi penyelenggara agar penyelenggara 
lebih mempertimbangkan lagi untuk menerjemahkan seluruh 
menu dan konten ke Bahasa Indonesia. 
 
8. Evaluasi Program E-Learning 
 a. Layanan bantuan yang diberikan admin untuk peserta pelatihan 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu pada setiap pelatihan sudah 
dijelaskan untuk perangkat keras ataupun perangkat lunak yang 
akan digunakan selama pelatihan. Jadi, para peserta 
dimudahkan dengan adanya arahan – arahan dari admin dan 
juga tutor untuk memudahkan mereka dalam mengikuti 
pelatihan sehingga dapat dikategorikan sangat baik. 
 b. Tersedianya umpan balik dari peserta kepada penyelenggara 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu, setiap pelatihan yang 
diselenggarakan pada akhir pelatihan selalu diberikan form 
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evaluasi kepada semua peserta, sehingga dengan adanya 
umpan balik dari peserta, pihak SEAMOLEC dapat 
meningkatkan kembali kualitas, manfaat, dan juga memperbaiki 
kekurangan – kekurangan yang ada pada course sehingga 
dapat dikategorikan sangat baik.  
 c. Penjadwalan dan pelaksanaan program pelatihan 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu, untuk pelaksanaan program 
pelatihan sudah sering dilakukan sehingga dapat dikategorikan 
sangat baik, akan tetapi untuk penjadwalan tetapnya belum 
ditentukan. Biasanya, untuk pengumuman jadwal pelatihan 
diberikan 2 minggu sebelum pelatihan. 
 d.  Seberapa jauh peserta dapat mengakses course 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu, seluruh peserta dapat mengakses 
setiap bagian didalam course selama memiliki akses ke 
internet. Dengan begitu hal yang terpenting yang dilakukan 
peserta untuk dapat mengakses course adalah koneksi internet 
yang stabil sehingga dapat mempermudah mereka mencicipi 
108 
 
 
 
setiap bagian didalam course sehingga dapat dikategorikan 
sangat baik. 
 e. History course dari awal pelatihan sampe akhir pelatihan 
Berdasarkan wawancara oleh admin penyelenggara, 
diperoleh hasil positif yaitu, semua data course dari awal hingga 
akhir disimpan didalam satu tempat, sehingga dapat 
memudahkan mereka mencari database peserta pelatihan 
sehingga dapat dikategorikan sangat baik.  
Jadi, dari data yang telah dipaparkan diatas dapat diperoleh 
hasil yaitu, kedua Expert Media menyatakan jika Komponen Interface 
Design yang ada pada MOOC SEAMOLEC sudah Sangat Baik, 
dengan Skor yaitu 3.64 dan ditambah dengan hasil wawancara oleh 
staff admin penyelenggara terkait Evaluasi Progam E-Learning yang 
sudah dikategorikan Sangat Baik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini, sebagaimana telah diuraikan dalam deskripsi data dan 
analisis data tidak dapat dikatakan sempurna dikarenakan ada 
beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Karena keterbatasan kemampuan peneliti dalam waktu, maka 
observasi hanya dilakukan satu kali sehingga menyebabkan 
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kurangnya informasi untuk menggambarkan secara menyeluruh 
tentang program pelatihan daring ―White Board Animation‖ di 
SEAMOLEC. 
2. Penelitian ini hanya menggambarkan secara umum mengenai 
program pelatihan daring ―White Board Animation‖ secara umum, 
tidak dikaji secara mendalam. 
3. Instrumen yang digunakan untuk penelitian hanya 
menggambarkan pelaksanaan program secara umum tidak 
dijabarkan secara rinci dan detail. 
4. Keterbatasan waktu dan tenaga yang membuat tidak sempurnya 
penelitian ini. 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh hasil penelitian 
tentang evaluasi pemanfaatan platform e-learning pada pelatihan online di 
SEAMOLEC, khususnya yang berfokus pada komponen Technological 
Issue dan Interface Design issue. Berikut ini kesimpulan dari komponen 
yang diteliti: 
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1. Teknologi yang digunakan (Technological Issue) 
Penyelenggara telah memanfaatkan platform e-learning, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan kualitas 
hardware dan software pada pelatihan Whiteboard Animations. 
Perbaikan yang dilakukan oleh penyelenggara selalu berdasarkan 
kebutuhan dan kendala yang dihadapi oleh peserta. Peserta pelatihan 
menyatakan bahwa hardware & software pendukung program 
pelatihan sudah disediakan dengan baik. 
  
 
 
2. Tampilan Antar Muka (Interface Design) 
Ahli media menyatakan ―Halaman dan Tampilan, Konten 
Desain, Sistem Navigasi, Aksebilitas yang terdapat di Platform e-
learning SEAMOLEC sudah dikategorikan sangat baik dengan skor 
3.64‖ . Staff admin penyelenggara sudah melakukan evaluasi program 
pelatihan Whiteboard Animation dengan baik. Namun masih terdapat 
kekurangan pada platform e-learning SEAMOLEC. Diantaranya yaitu, 
fitur pencarian (Search Engine) yang belum terdapat didalamnya, 
kemudian Bahasa yang digunakan dalam course kurang komunikatif 
dan perlulnya mematangkan konten animasi pada course.  
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B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi evaluasi pemanfaatan 
platform e-learning di SEAMOLEC adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi penyelenggara 
untuk memperbaiki program pelatihan, khususnya perbaikan pada 
beberapa fitur – fitur pada platform  
 
 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penyelenggara memperbaiki konten animasi didalam 
course yang lebih matang agar penyajian dan penyampaian materi 
dapat lebih baik 
2. Penyelenggara perlu memperbaiki lagi fitur – fitur dalam platform e-
learning, terutama pada fitur pencarian (Search Engine) yang belum 
terdapat di Platform 
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3. Sebaiknya presentasi teks (Word,Pdf,Power Point) diperbaiki lagi, 
karena bahasa didalam platform e-learning masih kurang komunikatif  
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